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ABSTRAK 
 
SAMUDERO BAGASKARA S., NIM : 13.12.11.035. Strategi Komunikasi 
Lembaga Zakat Infaq dan Shadaqah Muhammadiyah (LAZISMU) Sukoharjo 
Dalam Meningkatkan Jumlah Muzakki. Skripsi. Jurusan Komunikasi dan 
Penyiaran Islam, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, Institut Agama Islam 
Negeri Surakarta. 2019.  
Zakat merupakan sumber dana yang tidak pernah habis, selain itu zakat dapat 
menjadi solusi alternatif dalam membangun ekonomi masyarakat dhuafa. Artinya, 
jika masyarakat muslim memiliki kesadaran untuk berzakat dan dana zakat dapat 
dikelola dengan baik, maka dana tersebut akan selalu ada sehingga bermanfaat 
untuk kemaslahatan umat. Potensi zakat di Kabupaten sukoharjo sangatlah besar. 
Maka kesempatan tersebut tidak disia-siakan oleh Lembaga Amil Zakat Infaq 
Shadaqah Muhammadiyah(LAZISMU) Sukoharjo, mereka berusaha untuk 
meningkatkan jumlah muzakki melalui strategi komunikasi. Penelitian ini berjudul 
Strategi Komunikasi Lembaga Zakat Infaq Dan Shadaqah Muhammadiyah 
(LAZISMU) Sukoharjo dalam meningkatkan jumlah  muzakki. Di dalam penelitian 
ini, peneliti berusaha untuk menjawab rumusan masalah, bagaimana Strategi 
Komunikasi Lembaga Zakat Infaq Dan Shadaqah Muhammadiyah (LAZISMU) 
Sukoharjo Dalam Meningkatkan Jumlah  Muzakki? 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode deskriptif, yaitu 
melakukan penelitian langsung secara intensif dan melakukan observasi kemudian 
data diolah dengan cara menggambarkan dan menyajikan fakta yang ada di 
lapangan. Teknik analisis data dilakukan dengan cara menjabarkan wawancara 
yang telah dilakukan. Aspek yang diperhatikan adalah penggunaan strategi 
komunikasi dalam meningkatkan jumlah muzakki. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi komunikasi yang digunakan 
oleh LAZISMU Sukoharjo meliputi (1) Mengenali sasaran komunikasi, diperlukan 
data atau gambaran umum tentang calon muzakki, melalui segmentasi pasar maka 
“identitas” sebenarnya dari calon muzakki dapat diketahui, (2) Pemilihan media 
komunikasi, LAZISMU Sukoharjo menggunakan facebook dan brosur, sebagai 
perantara komunikasi ke khalayak umum, (3) Pengkajian tujuan pesan, jika 
tujuannya meningkatkan muzakki, maka LAZISMU Sukoharjo berusaha 
mengenalkan dirinya (teknik informatif), lalu mengajak (teknik persuasif) menjalan 
kewajiban ZIS, serta mendidik (teknik edukasi) calon muzakki betapa pentingnya 
kewajiban ZIS, (4) Peran komunikator dalam komunikasi, juga sangat diperlukan 
komunikator yang dapat meyakinkan calon muzakki, pengalaman dan tingkat 
seonioritas juga diperlukan. 
 
 
 
Kata Kunci : Strategi komunikasi, LAZISMU, muzakki 
 
ix 
 
ABSTRACT 
 
SAMUDERO BAGASKARA S., RN: 13.12.11.035. Communication Strategy 
of  Muhammadiyah Institute of Zakat and Infaq (LAZISMU) Sukoharjo in 
Increasing The Number Of Muzakki. Islamic Communication and 
Broadcasting Departement,  Ushuludin and Da’wah Faculty, The State Islamic 
Institute of  Surakarta. 2019. 
 
Zakat is asource of funds that never runs out, beside that zakat can be an 
alternative solution developing the economy of poor people. That is, if Muslim 
communities have an awareness of tithe and zakat funds will always be there so that 
it is useful for the benefit of the people. The potential of zakat in Sukoharjo Regency 
is very large. So, the opportunity was not wasted by the Muhammadiyah Institute 
of  Zakat and Infaq (LAZISMU) Sukoharjo, they tried to increase the number of 
muzakki through communication strategies. This study entitled Communication 
Startegy of  Muhammadiyah Institute of Zakat and Infaq (LAZISMU) Sukoharjo in 
increasing the number of muzakki. In this research, the researcher tried to answer 
the problem statement, how was the Communication Strategy Muhammadiyah 
Institute of Zakat and Infaq (LAZISMU) in increasing the number of Muzakki? 
This research is a qualitative research with descriptive method,which is to to 
conduct direct research intensively and make observations then the data processed 
by describing and presenting  the facts in the field. The data analysis technique is 
done by describing the interview that have been conducted. The aspect that is 
considered is the the use of communication startegies in incresing the number of 
muzakki. 
The result of this study indicatethe the communication strategies usud by 
LAZISMU Sukoharjo include (1) Recognozing the target of communication, data 
or general description is needed obout perspective muzakki, throught market 
segmentation, the actual “identity” of the prospective’ muzakki can be known, (2) 
Selection of communication media, LAZISMU uses facebook and brochure , as an 
intermediary for communication to public general, (3) Assessment  of message 
objectives, if the purpose is to improve muzakki, then LAZISMU Sukoharjo tries to 
introduce himself (informative technique), then invite (persuasive technique) for 
muzakki candidates on the importance of ZIS obligations, (4) The role of 
communicators in communication, is also very necessary for communicators who 
can convince prospective muzakki, experience and level professionalism are also 
needed. 
 
Keywords: Communication strategy, LAZISMU, Muzakki 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Zakat merupakan sumber dana yang tidak pernah habis, selain itu zakat 
dapat menjadi solusi alternatif dalam membangun ekonomi masyarakat 
dhuafa mengingat potensi zakat umat muslim sedunia yang sangat besar. 
Artinya, jika masyarakat muslim memiliki kesadaran untuk berzakat dan 
dana zakat dapat dikelola dengan baik, maka dana tersebut akan selalu ada 
sehingga bermanfaat untuk kemaslahatan umat. 
Ajaran zakat mendasari tumbuh dan kembangnya kekuatan sosial 
ekonomi umat Islam, karenanya menjadi bagian yang tak terpisahkan dari 
kehidupan Umat Muslim terutama di Indonesia. Zakat tak hanya berfungsi 
sebagai penolong perekonomian mustahik, tetapi dapat digunakan sebagai 
instrumen penyeimbang dalam perekonomian nasioanal. Tujuan utama zakat 
dalam jangka panjang adalah mentransformasikan para mustahik menjadi 
muzakki.  
Dilihat dari dari sudut pandang etimologis, menurut pengarang Lisan al-
Arab, kata zakat (al-zakah) merupakan kata dasar (mashdar) dari zaka yang 
artinya suci, berkah, tumbuh, dan terpuji (Sudirman, 2007:13). Ditinjau dari 
segi terminologi fiqh seperti yang dikemukakan oleh pengarang Kifayah al-
Akhyar, Taqiyah al-Din Abu Bakar, zakat berarti sejumlah harta tertentu 
yang diserahkan kepada orang-orang yang berhak dengan syarat tertentu 
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(Sudirman, 2007:14). Lalu menurut pakar ekonomi Islam zakat dapat 
diartikan sebagai harta yang telah ditetapkan oleh pemerintah atau pejabat 
berwenang kepada masyarakat umum atau individual yang bersifat 
mengikat, final, tanpa mendapat imbalan tertentu yang dilakukan pemerintah 
sesuai dengan kemampuan pemilik harta (Inayah, 2003:3). 
                       
                
Artinya: “Ambilah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu 
kamu membersihkan dan menyucikan mereka dan mendoalah untuk mereka. 
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketentraman jiwa mereka. Dan Allah 
maha mendengar dan maha mengetahui” (QS. At – Taubah: 103). 
Regulasi zakat di Indonesia melewati proses yang sangat panjang. 
Diawali oleh pemerintah kolonial Belanda mengeluarkan Bijblad Nomor 
1892 tanggal 4 Agustus 1893, yang berisi kebijaksanaan pemerintah 
kolonial mengenai zakat. Setelah Indonesi merdeka, Departemen Agama 
menerbitkan Peraturan Menteri Agama Nomor 4 tahun 1968 tentang 
pembentukan Badan Amil Zakat. Tetapi, Peraturan Menteri Agama tersebut 
dicabut sebelum diimplementasikan. Akhirnya, pemerintah bersedia 
mengeluarkan peraturan perundang-undangan meskipun hanya setingkat 
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Surat Keputusan Bersama Nomor 29 dan Nomor 47 tahun 1991 (Outlook 
Zakat Indonesia, 2017:3) 
Pada saat pemerintah mengesahkan UU Nomor 38 tahun 1999, 
perkembangan zakat di Indonesia meningkat secara signifikan. Berdasarkan 
Undang-undang tersebut zakat dapat dikelola oleh lembaga zakat yang 
dibentuk oleh pemerintah ( Badan Amil Zakat) maupun yang dikelola oleh 
masyarakat (Lembaga Amil Zakat). Namun di tahun 2011 pemerintah 
merombak UU Nomor 38 tahun 1999 menjadi UU Nomor 23 tahun 2011 
mengenai pengelolaan zakat. Dalam Undang-undang ini menunjuk Badan 
Amil Zakat Nasional (BAZNAS) sebagai koordinator pengelolaan zakat 
nasional. Secara umum BAZNAS memiliki dua tugas utama: (1) Mengelola 
keseluruhan sistem zakat yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, 
pengendalian, pengumpulan, pendistribusian, pendayagunaan zakat, dan 
pelaporan serta pertanggungjawaban pelakasanaan pengelolaan zakat. (2) 
Melaksanakan fungsi koordinasi terhadap seluruh Organisasi Pengelolaan 
Zakat (OPZ) di Indonesia (Outlook Zakat Indonesia, 2017:3-4). 
Selain UU Nomor 23 tahun 2011 terkait pengelolaan zakat, terdapat 
pada Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 14 tahun 2014 dan Instruksi 
Presiden (Inpres) Nomor 3 tahun 2004. PP Nomor 14 Tahun 2014 mengatur 
BAZNAS untuk memiliki anggota tertinggi yang dipilih oleh Presiden. Lalu, 
Inpres Nomor 3 tahun 2004 mewajibkan seluruh kementerian, perusahaan 
BUMN, dan seluruh lembaga pemerintahan untuk membayar dan 
mengumpulkan zakatnya melalui BAZNAS. Selain itu, Keputusan Menteri 
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Agama (KMA) Nomor 333 tahun 2015 menyusun klasifikasi untuk 
Lembaga Amil Zakat (LAZ) resmi. Terdapat tiga kategori LAZ yaitu, LAZ 
Nasional (jika penghimpunan zakat mencapai Rp. 50 Miliar), LAZ Provinsi 
(Jika penghimpunan zakat mencapai Rp. 20 Miliar), dan LAZ 
Kotamadya/Kabupaten (Jika penghimpunan zakat mencapai Rp. 3 Miliar). 
Peraturan tersebut dibentuk sebagai landasan untuk meningkatkan 
perkembangan zakat di Indonesia dan kontribusi zakat terhadap 
perekonomian nasional (Outlook Zakat 2017:4) 
Menurut data yang diterbitkan oleh (BAZNAS) pada tahun 2018, tren 
zakat pada tahun 2002-2016 mengalami peningkatan yang signifikan. Hal 
tersebut menunjukan tingkat kepercayaan masyarakat terhadap Organisasi 
Pengelola Zakat (OPZ) semakin tinggi, tak terlepas dari upaya stakeholders 
pada masyarakat untuk menyalurkan zakat melalui lembaga zakat resmi 
sesuai amanah Undang – Undang Nomor 23 Tahun 2011 dana zakat yang 
terkumpul mengalami peningkatan.  
Tabel 1. Pertumbuhan Penghimpunan ZIS 
Tahun Jumlah ZIS 
(Miliar Rupiah) 
Pertumbuhan 
(%) 
2002 68,39 0.00% 
2003 85,28 24,70% 
2004 150,09 76,00% 
2005 295,52 96,90% 
2006 373,17 26,28% 
2007 740,00 98,30% 
2008 920,00 24,32% 
2009 1.200,00 30,43% 
2010 1.500,00 25,00% 
2011 1.729,00 15,27% 
2012 2.212,00 27,94% 
2013 2.639,00 19,30% 
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2014 3.300,00 25,05% 
2015 3.653,27 10,71% 
2016 5.017,29 37,34% 
Rata-rata 35,84% 
Sumber: Outlook Zakat Indonesia (2018:21) 
Berdasarkan outlook zakat 2018 yang di keluarkan oleh BAZNAS, 
peningkatan jumlah penghimpunan yang sangat signifikan terjadi pada 
tahun 2005 sebesar 96,90 persen dibandingkan tahun sebelumnya. Hal ini 
dikarenakan pada tahun tersebut terjadi bencana tsunami Aceh yang 
mendorong masyarakat untuk membantu para korban bencana. Selain itu, 
pada tahun 2007 juga mengalami peningkatan hingga 98,30 persen 
dibandingkan tahun sebelumnya karena ada bencana gempa Yogya. 
Terjadinya peningkatan penghimpunan yang sangat tinggi ketika terjadi 
bencana alam di Indonesia, mengindikasikan bahwa masyarakat Indonesia 
memiliki tingkat kedermawanan yang tinggi untuk saling membantu..  
Lembaga Amil Zakat sangat diharapkan dalam pemungutan dan 
pengelolaan dana zakat, namun dilapangan pengumpulan dana zakat tersebut 
menemui beberapa kendala seperti pemahaman masyarakat yang masih 
kurang mengenai kewajiban berzakat serta jenis harta benda yang wajib 
untuk dizakatkan. Hal ini karena masih ada sebagian muslim yang 
beranggapan bahwa zakat hanya sebatas zakat fitrah saja, mereka belum 
mengetahui bahwa masih banyak jenis zakat yang lain. Selain itu, masih ada 
masyarakat yang menyalurkan zakat langsung ke mustahik yang berada 
didekat rumahnya. Penyaluran seperti ini bukan dilarang namun secara 
strategis kurang memberikan dampak yang signifikan bagi pengentasan 
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kemiskinan sebab umumnya bersifat direct giving, dimana dana yang ada 
langsung diberikan kepada mustahik dan tidak melalui alokasi yang efektif, 
efesien, dan tidak punya perencanaan jangka panjang. 
Pada tatanan kultural, pola berpikir masyarakat dalam mengelola dana 
zakat masih dipengaruhi oleh tradisi lama sehingga pemanfaatan dana  zakat 
tersebut masih ditujukan untuk santunan dan mengatasi keadaan darurat 
semata. Sejauh ini pengelolaan dana zakat yang dilaksanakan masyarakat 
hanya bertujuan sebatas memenuhi kebutuhan mendasar dan sesaat 
(konsumtif). Jadi masih banyak masyarakat yang menyalurkan dana zakat 
dengan cara tradisional atau melalui penyaluran yang kurang profesional 
dalam mengelola dana zakat tersebut, dengan tidak disertai target 
kemandirian sosial maupun kemandirian ekonomi.  
Hal ini merupakan tantangan bagi setiap badan atau lembaga amil zakat 
untuk lebih mengedukasi masyarakat dengan cara memberikan informasi 
mengenai pentingnya zakat, jenis-jenis zakat, program yang dilaksanakan 
dan bentuk penyaluran dana zakat. Jika strategi dan sosialisasi mengenai 
zakat dilakukan dengan baik kepada masyarakat, maka akan tumbuh 
kesadaran masyarakat akan wajibnya berzakat serta menyalurkan melalui 
Badan/ Lembaga Amil Zakat.  
Istilah komunikasi atau dalam bahasa inggris communication berasal 
dari kata latin communicatio, dan sumber dari kata communis yang berarti 
sama. Sama yang dimaksud adalah sama makna. Jika dua orang terlibat 
dalam komunikasi, misalnya dalam bentuk percakapan, maka komunikasi 
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akan terjadi atau berlangsung selama ada kesamaan makna mengenai apa 
yang diperbincangkan (Ruliana, 2014: 2). Menurut Harold Lasswell dalam 
Effendy (2006: 10), komunikasi adalah proses penyampaian pesan oleh 
komunikator kepada komunikan melalui media yang menimbulkan efek 
tertentu. 
 Strategi sangat diperlukan dalam komunikasi, karena untuk mencapai 
tujuan dibutuhkan langkah-langkah sistematis dan terarah agar tujuan yang 
direncanakan dapat diterima dan dipahami oleh masyarakat, sehingga akan 
berdampak baik pada lembaga sebagai pemberi jasa dan masyarakat sebagai 
penerima jasa. Strategi yang spesifik menjadi kesatuan dalam komunikasi 
organisasi terutama pada lembaga yang ingin mencapai tujuan dengan cara 
cepat. Salah satu aspek utama pendukungnya yakni penguasaan terhadap 
informasi yang disampaikan dengan baik akan membuat hubungan 
komunikasi organisasi dengan masyarakat memberikan hasil yang sama – 
sama menguntungkan.  
Dalam sebuah lembaga, rencana strategis sangatlah dibutuhkan karena 
berkaitan dengan strategi komunikasi yang nanti didalamnya akan tergambar 
secara jelas hal apa saja yang harus dilakukan sehingga tujuan dapat dicapai 
dengan efektif. Berbicara mengenai strategi komunikasi berarti juga 
berbicara mengenai proses komunikasi. Dimana proses komunikasi ini 
merupakan serangkaian tahapan berurutan yang melibatkan komponen-
komponen komunikasi berupa komunikator, pesan, media, komunikan dan 
efek. Pada dasarnya komunikasi adalah senjata utama bagi setiap lembaga, 
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apabila lembaga tersebut dapat berkomunikasi dengan baik dan efektif 
dengan muzakkinya, maka dengan begitu cara lembaga membujuk 
muzakkinya agar terpengaruh dan memberikan loyalitasnya akan semakin 
tinggi dan semakin dipercaya.  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan Nadia Anggraeni pada tahun 
2015, dengan judul Strategi Komunikasi Rumah Zakat Indonesia Dalam 
Pemberdayaan Lingkungan Masyarakat Pada Program Senyum Lestari Di 
Kelurahan Bintaro, Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam Universitas Islam 
Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta. Agar strategi komuikasi berjalan dengan 
baik, perlunya pemetaan faktor internal dan eksternal yang akan dihadapi 
oleh lembaga zakat tersebut, seperti menetapkan standar operasi dalam 
pelaksanaan dan pengawasan, pertimbangan dan keputusan program yang 
akan digunakan sebagai alternatif solusi sesuai dengan misi dan visi yang 
dijalankan lembaga, pemilihan skala prioritas sasaran dan kegiatan, serta 
menyusun presentase anggaran yang telah diputuskan. 
Salah satu lembaga zakat yang berhasil mengalami peningkatan zakat di 
tahun 2017 kemarin yaitu Lembaga Amal Zakat Infaq Shadaqah 
Muhammadiyah (LAZISMU). Berdasarkan www.khazanah.republika.co.id 
pada tanggal 08 Januari 2018 bahwasanya di tahun 2017 LAZISMU berhasil 
menghimpun ZIS (Zakat Infaq Shadaqah) Rp 680 miliar, dibandingkan 
tahun 2017 hanya sekitar Rp 404,6 miliar. 
Potensi Zakat di Kabupaten Sukoharjo sangat besar, karena jumlah 
Muslim di Kabupaten Sukoharjo sebanyak 851.474 jiwa, data diperoleh dari 
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website www.sukoharjokab.go.id. Jumlah muslim tersebut merupakan 
kesempatan bagi LAZ (Lembaga Amil Zakat) di Kabupaten Sukoharjo guna 
menggalang muzakki secara besar – besaran.  Salah satu LAZ (Lembaga 
Amil Zakat) di kabupaten Sukoharjo adalah Lembaga Amil Zakat, Infaq, 
dan Shadaqah Muhammadiyah (LAZISMU). LAZISMU merupakan 
Lembaga Amil Zakat tingkat Nasional (LAZNAS) yang berkhidmat dalam 
pemberdayaan masyarakat melalui program-program pendayagunaan secara 
produktif dana zakat, infaq, shadaqah dan dana donasi lainnya baik 
perseorangan, lembaga, perusahaan instansi dan lain sebagainya.  
Berdasarkan data muzakki yang dirilis oleh LAZISMU, jumlah muzakki 
yang diperoleh rata-rata 33 orang antara bulan Juni sampai Desember. Disisi 
lain LAZISMU Sukoharjo memiliki target sekitar 200 muzakki yang harus 
diperoleh perbulannya. Jumlah yang tak sampai 200 muzakki, diharapkan 
LAZISMU Sukoharjo dapat meningkatkan dan bersaing dengan kompetitor 
LAZ di Kabupaten Sukoharjo lainnya. 
Dari data tersebut, pertumbuhan Lembaga Amal Zakat yang serempak 
dan kompetitif diharapkan mendorong LAZISMU Sukoharjo untuk terus 
menjaga kepercayaan muzakki agar tidak berpindah ke LAZ yang lain. 
Karena setiap LAZ pasti memberikan pelayanan yang maksimal guna 
menarik muzakki. Dari hal itulah, LAZISMU Sukoharjo dituntut untuk lebih 
kreatif dan inovatif dalam menciptakan, memilih, dan menggunakan strategi, 
khususnya strategi komunikasi untuk meningkatkan jumlah muzakki. 
Menyusun strategi komunikasi diperlukan suatu pemikiran dengan 
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memperhitungkan faktor-faktor pendukung dan faktor-faktor penghambat, 
seperti: mengenali sasaran komunikasi, pemilihan media komunikasi, 
pengkajian tujuan pesan komunikasi, peranan komunikator dalam 
komunikasi. Langkah tersebut dilakukan agar muzakki tetap setia 
mendonasikan hartanya di LAZISMU Sukoharjo. 
Didirikan oleh Pimpinan Pusat Muhammadiyah pada tahun 2002 
selanjutnya dikukuhkan oleh Menteri Agama Republik Indonesia sebagai 
Lembaga Amil Zakat Nasional melalui SK Nomor 457/21 November 2002 
dan diperbarui dengan SK Nomor 730 pada 14 Desember tahun 2016. 
Beralamatkan di Lantai 1 Gedung Muhammadiyah Sukoharjo, Jalan Dr. 
Muwardi 4D, Sukoharjo.  
 
B. Identifikasi Permasalahan 
1. Potensi ZIS besar menimbulkan sebaran ZIS yang belum merata. 
2. Masih ada masyarakat yang kurang paham tentang kewajiban ZIS. 
3. Masih ada masyarakat yang menyalurkan ZIS langsung ke mustahik yang 
berada didekat rumahnya. 
4. Muzakki LAZISMU rata-rata perbulannya hanya berjumlah 33, jauh dari 
target sebanyak 200 muzakki. 
   
C. Pembatasan Masalah 
Untuk menghindari ruang lingkup yang terlalu luas sehingga 
menghasilkan uraian sistematis, maka penulis membatasi masalah yang akan 
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diteliti. Pembatasan masalah ditujukan agar ruang lingkup penelitian dapat 
lebih jelas dan terarah sehingga tidak mengaburkan penelitian. Adapun 
pembatasan masalah yang akan diteliti adalah “Strategi Komunikasi  Lembaga 
Zakat Infaq Dan Shadaqah Muhammadiyah (LAZISMU) Sukoharjo Dalam 
Meningkatkan Jumlah  Muzakki”. 
 
D. Rumusan Masalah 
Bagaimana Strategi Komunikasi Lembaga Zakat Infaq Dan Shadaqah 
Muhammadiyah (LAZISMU) Sukoharjo Dalam Meningkatkan Jumlah  
Muzakki? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Untuk Mendeskripsikan Strategi Komunikasi Lembaga Zakat Infaq Dan 
Shadaqah Muhammadiyah (LAZISMU) Sukoharjo dalam meningkatkan 
jumlah  muzakki. 
 
F. Manfaat 
1. Teoritis 
Bagi pihak ilmu komunikasi, Penelitian ini diharapkan mampu 
memberikan kontribusi teoritis bagi ilmu komunikasi, khususnya di bidang 
kehumasan. 
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2. Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat memperluas pengetahuan dan menjadi 
referensi praktis dalam memahami strategi komunikasi guna meningkatkan 
jumlah muzakki khususnya pada Lembaga Zakat Infaq Shadaqah (LAZIS) 
di Kabupaten Sukoharjo. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
  
A. Tinjauan Teori 
1. Strategi Komunikasi 
a. Pengertian Strategi Komunikasi 
Strategi komunikasi adalah paduan dari perencanaan komunikasi 
(communication planning) dan manajemen (management 
communication) untuk mencapai suatu tujuan. Untuk mencapai tujuan 
tersebut strategi komunikasi harus dapat menunjukan bagaimana 
operasionalnya secara taktis harus dilakukan, dalam arti kata bahwa 
pendekatan (approach) bisa berbeda sewaktu-waktu. Bergantung pada 
situasi dan kondisi. yang merupakan panduan perencaan komunikasi 
(communication palinning) dengan manajemen komunikasi (Effendy, 
2006: 32). 
Pendapat lain, Suhandang mengungkapkan strategi komunikasi 
bisa dikatakan sebagai suatu pola pikir dalam merencanakan suatu 
kegiatan mengubah sifat, sikap pendapat khalayak (komunikan, 
hadirin, atau mad’u) atas dasar yang luas melalui penyampaian 
gagasan-gagasan (Suhandang, 2014: 84). 
R. Wayne Pace, Brend D Peterson, dan M. Dallas dalam Morisan 
menjelaskan bahwa tujuan sentral komunikasi terdiri atas 3 hal utama, 
yakni (1) to secure understanding, memastikan bahwa komunikan 
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menerima informasi yang diterimanya, (2) to estabelish acceptance, 
membina penerima pesan dan (3) memberikan motivasi kepada 
komunikan (Effendy, 2006: 32). 
Lebih lanjut Suhandang menjelaskan, bahwa strategi komunikasi 
mencerminkan kebijaksanaan dalam merencanakan masalah yang 
dipilih dan kegiatan komunikasi yang akan dilakukan untuk 
memecahkan komunikasi itu, sedangkan manajemen komunikasi 
mengatur tindakan-tindakan yang akan diambil dari sumber daya yang 
tersediaguna melaksanakan strategi komunikasi tadi. Dengan kata 
lain, strategi menyangkut apa yang akan dilakukan (what to do) dan 
manajemen menyangkut bagaimana membuat hal itu bisa terjadi 
(Suhandang, 2014: 86). Baik strategi maupun manajemen komunikasi 
diperuntukan tidak lain agar dapat terjadinya kesinambungan 
pengiriman dalam penerimaan pesan antara komunikan dengan 
komunikator.  
 Effendy berbendapat, komunikasi merupakan proses yang rumit. 
Oleh sebab itu dalam suatu hubungan antara komunikan dengan 
komunikator sangat diperlukan sebuah strategi komunikasi oleh 
karenanya diperlukan sutu pemikiran dengan memperhitungkan 
faktor-faktor pendukung maupun penghambat (Effendy, 2003: 35).  
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b. Komponen Strategi Komunikasi 
Komunikasi merupakan proses penyampaian pesan dari 
komunikator kepada komunikan, pesan yang akan disampaian oleh 
komunikator oleh melalui media diharapkan dapat sampai kepada 
komunikan. Akan lebih baik apabila dalam strategi itu diperhatikan 
komponen-komponen dalam strategi komunikasi dan faktor yang ada 
pada setiap komponen tersebut. Komponen strategi komunikasi terdiri 
antara lain adalah: 
1) Mengenali sasaran komunikasi 
Sebelum melancarkan sasaran komunikasi, seorang 
komunikator perlu mempelajari siapa-siapa saja yang menjadi 
sasaran komuniakasi tersebut. Hal ini akan sangat penting dalam 
penentuan tujuan komunikasi. Sebab komunikan adalah subyek 
yang akan dijadikan sebagai penerima pesan dari komunikator. 
Effendi menjelaskan perlunya diperhatikannya faktor-faktor 
sebagai berikut. 
Pertama, Faktor kerangka referensi. Pesan komunikasi yang 
disampaikan kepada komunikan `harus disesuaikan dengan 
kerangka referensi (frame of reference)-nya kerangka referensi 
seseorang terbentuk dalam dirinya sebagai hasil daeri 
pengalaman, pendidikan, gaya hidup, norma hidup, status sosial, 
ideologi, cita-cita dan sebagainya. Dalam hal ini kerangka 
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referensi seseorang dengan yang lainya tentu akan berbeda 
(Effendy, 2006: 35). 
Kedua, Faktor situasi dan kondisi. Situasi komunikasi pada 
saat komunikan akan menerima pesan yang disampaikan oleh  
komunikator. Situasi yang dapat menghambat komunikasi dapat 
diduga sebelumnya. Hal ini menyangkut keadaan yang sedang 
terjadi sewaktu diadakannya komunikasi antara komunikan 
dengan komunikator. 
Effendy, mengungkapkan bagaimanapun memang biknya 
apabila tujuan komunikasi itu dinyatakan secara tegas-tegas 
sebelum komunikasi dilancarkan. Sebab, ini menyangkut 
khalayak sasaran (target audience) yang dalam strategi 
komunikasi secara makro perlu dibagi dalam kelompok-kelompok 
sasaran (Effendy, 2006: 33). 
Effendy juga mengungkapkan bahwa di antara media pers, 
radio, film, dan televisi, di Indonesia yang paling banyak menjadi 
sorotan utama masyarakat adalah televisi. Hal ini terbukti juga 
melalui rubrik “surat pembaca” atau ‘kontak pembaca” pada 
berbagai surat kabar dan majalah yang dialamatkan kepada 
pimpinan TVRI. Terdapat bemacam-macam yang dijadikan bahan 
kritikan : susunan bahasa, pengucapan kata-kata, jenis acara, 
penyajian acara, waktu penyiaran acara dan sebagainya (Effendy, 
2006: 33). 
17 
 
 
 
Oleh sebab itu, Sebuah stasiun televisi haruslah 
merencanakan dari awal pendirian mengenai target khalayak yang 
akan dicapai, selain itu televisi merupakan alat komunikasi massa 
yang tidak langsung melakukan komunikasi tatap muka antara 
komunikan dengan komunikator. Media televisi juga harus 
merencanakan siapa saja yang akan menjadi target pemirsanya 
sendiri. Hal ini berkaitan dengan segmentasi khalayak. 
Segmentasi adalah proses penyeleksian pendengar dalam 
kategori. Menurut Morrisan  proses pengelompokan dalam 
kategoi psikolografis sosiolografis yang lebih homogen 
(Morissan: 2015: 178). 
Segmentasi pasar audien adalah suatu konsep yang sangat 
berperan penting dalam memahami audien peyiaran dan 
pemasaran program (Morissan: 2015: 178). 
 Melalui segmentasi pasar seorang komunikator akan 
dimudahkan dalam menyeleksi dan memahami target pasar yang 
diinginkan. Sedangkan jika ditinjau dari segi perspektif audien 
penyiaran, maka segmentasi pasar adalah mengelompokan audien 
kedalam kotak-kotak yang lebih homogen. Morisan 
mengelompokannya kedalam beberapa bagian berdasarkan 
beberapa latar: 
a) Demografi, yakni membagi khalayak kedalam jenis-jenis 
yang dalam pengelompokan berdasarkan sifat audien, 
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pengelompokan dengan usia, jenis kelamin, pekerjaan, 
pendidikan, pendapatan, agama, dan suku. 
b) Geografis, yakni Membagi khalayak berdasarkan jangkauan 
geografis, dibagi kedalam beberapa unit geografis yang 
berada mencakup suatu wilayah provinsi, kabupaten, hingga 
lingkungan perumahan. 
c) Geodemografis, yakni Gabungan dari segmentasi demografis 
dan geografis penempatan tempat tinggal khalayak sangat 
berpengaruh dalam mempengaruhi karakter masing-masing. 
d) Psikografis, Segmentasi Ini berdasarkan gaya hidup dan 
kepribadian yang mempengaruhi perilaku dan pilihan 
konsumsi sesorang (Morissan, 2015: 181-196). 
 
2) Pemilihan Media Komunikasi 
Untuk mencapai suatu sasaran komunikasi, seorang 
komunikator dapat menggunakan satu media atau beberapa media 
lainya (gabungan), bergantung pada tujuan yang ingin dicapai, 
pesan yang akan disamapikan, dan tehnik yang akan dipergunakan. 
Bila merujuk pada zaman ini perecepatan komunikasi sangat 
mudah didapatkan sehingga media massa seperti internet, televisi, 
radio, majalah dan sebagainya mampu mengatasi jumlah sasaran 
komunikasi. Masing- masing media tersebut memiliki kelebihan 
dan kekurangan (Effendy, 2006: 54). 
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Penentuan media yang harus dipilih oleh komunikator sudah 
harus ditentukan sejak awal hal ini akan menyangkut tujuan yang  
diinginkan oleh komunikator. Dalam komunikasi massa lewat 
televisi audien bersifat heterogen atau tidak saling mengenal satu 
sama lain. Komunikasi menggunakan televisi memiliki kelebihan 
sebab pesan yang disampaikan kepada komunikan bersifat audio 
visual atau dapat dilihat maupun didengar yang tentu berbeda dari 
komunikasi melalui media cetak yang hanya dapat dilihat. Maupun 
radio yang hanya dapat di dengar. Menurut Morissan dalam 
bukunya,  media massa televisi meskipun sama dengan radio dan 
film sebagai media massa elektronik, tetapi memiliki ciri dan sifat 
yang berbeda, terlebih lagi dengan media cetak dan majalah 
(Morissan, 2010: 3) 
 
3) Pengkajian Tujuan Pesan Komunikasi 
Pesan komunikasi (message) mempunyai tujuan tertentu. Ini 
menentukan tehnik mana yang harus diambil, apakah itu tehnik 
informasi, teknik persuasi, atau tehnik instruksi. Isi pesan 
komunikasi bisa satu tapi lambang yang digunakan bisa bermacam-
macam.  Mulai dari bahasa, gambar, warna dan lain-lain. Dalam 
sehari-hari banyak isi pesan komunikasi yang digunakan oleh 
komunikan menggunakan gabungan lambang, seperti pesan 
20 
 
 
 
komunikasi melalui televisi, film, surat kabar dan lain-lain 
(Effendi: 2006: 37). 
Lambang yang paling sering digunakan dalam komunikasi 
adalah bahasa. Karena hanya bahasalah yang mampu 
mengungkapan ungkapan pikiran dan perasaan. Fakta dan opini, 
hal-hal yang kongkret dan abstrak. Pengalaman yang sudah lalu 
dan kegiatan yang akan dilaksanakan mendatang, dan sebagainya. 
Oleh karena itu dalam komunikasi, bahasa memegang peranan 
yang sangat penting. Tanpa penguasaan bahasa, hasil pemikiran 
yang bagaimanapun baiknya tidak akan dapat dikomunikasikan 
kepada orang lain secara tepat. Banyak kesalahan komunikasi dan 
kesalahan interpretasi yang disebakan oleh bahasa (Effendi, 2006: 
38). 
 
4) Peran Komunikator Dalam Komunikasi 
Proses komunikasi dimulai dari sumber (source) atau pengirim 
pesan yaitu dimana gagasan, ide, atau pikiran berasal yang 
kemudian akan disampaikan kepada pihak lainnya yaitu penerima 
pesan. Pesan komunikasi tidak akan tersampaikan jika seorang 
komunikator tidak melakukan komunikasi. Oleh karennnya 
seorang komunikator sangat berperan dalam menentukan 
tercapainya pesan pada Komunikan. 
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Menurut Hovland (1953), dalam Morissan karateristik sumber 
berperan dalam mempengaruhi penerimaan awal pada pihak 
penerima pesan namun memiliki efek minimal dalam jangka 
panjang dari sumber sebagai efek tidur (Morissan, 2010: 3). 
Secara lebih lanjut effendi, mengatakan Ada faktor yang 
penting pada diri komuniaktor bila ia ingin melancarkan pesan 
komunikasi, yaitu pada faktor daya tarik sumber (source 
attractiveness) dan kredibilitas sumber (source credibility). 
a) Daya tarik sumber 
Seorang komunikator akan berhasil dalam komunikasi, akan 
mampu mengubah sikap, opini dan perilaku komunikan melalui 
mekanisme daya tarik jika pihak komunikan merasa bahwa 
pihak komunikator ikut serta di dalamnya dengan kata lain, 
komunikan merasa ada kesamaan antara komunikator 
dengannya sehingga komunikan bersedia taat pada isi pesan 
yang dilancarkan oleh komunikator (Effendi, 2006: 38). 
b) Kredibilitas sumber 
Kepercayaan ini bisa bersangkutan pada atau keahlian yang 
dimiliki oleh seorang komunikator seorang dokter akan 
mendapat kepercayaan jika dia menerangkan soal kesehatan. 
Seorang perwira kepolisian akan memperoleh kepercayaan bila 
ia membahas soal keamanan dan ketertiban masyarakat dan 
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sebagainya. Semakin tinggi kredibilitas komunikator maka 
komunikasi kepada komunikan akan lebih mudah tersampaikan.  
Berdasarkan kedua faktor tersebut, seorang komunikator dalam 
menghadapi komunikan harus bersifat empatik (empathy) yaitu 
kemampuan seseorang untuk meproyeksikan dirinya kepada orang 
lain. Seorang komunikator harus bersikap empatik ketika ia 
berkomunikasi dengan komunikan yang sedang sibuk, marah, 
bingung, sedih, sakit, kecewa dan sebagainya (Effendi, 2003: 15). 
Lebih lanjut Effendy, mengungkapkan bahwa komunikator 
pada komunikasi massa di klarifikasikan sebagagai komunikator 
kolektif (collective communicator) dan komunikator individual 
(individual communicator). Demikian pula pada stasiun televisi, 
penyiar berita, penyiar acara, reporter olahraga, atau reporter 
peristiwa adalah komunikator kolektif, sedangkan orang-orang luar 
kerabat kerja (crew) yang muncul dilayar televisi, seperti 
penceramah dalam aspek apapun baik agama, budaya, politik, 
agama dan lainya disebut sebagai komunikator individual (Effendy, 
2006: 34). 
Baik komunikator kolektif maupun komunikator individual 
diperlukan oleh stasiun televisi dalam upaya mensukseskan suatu 
program acara. Komunikator individual sering dikaitkan dengan 
acara-acara televisi yang menyingggung langsung dengan bahasan 
tema televisi.  
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2. Zakat 
a. Pengertian Zakat 
Dilihat dari segi etimologis, kata zakat yang mempunyai arti 
berkah, tumbuh, bersih, suci dan baik. Disebut dengan demikian 
karena jika harta dikeluarkan zakatnya, harta tersebut akan menjadi 
tumbuh dan berkah serta menjadi lebih baik (Mardani, 2016: 13).  
Jadi zakat menurut bahasa, berarti suci, berkah, bersih, pemberian 
si kaya kepada si miskin, kewajiban si kaya dan hak si miskin. 
Sedangkan pengertian zakat menurut istilah adalah memberikan 
sebagian harta yang telah mencapai nisab kepada pihak yang telah 
ditetapkan oleh syara’ dengan kadar tertentu. 
 
b. Faedah dan Hikmah Zakat 
1) Ada beberapa faedah zakat, diantaranya: 
a) Dengan berakar berarti telah menjalankan salah satu dari 
rukun Islam. 
b) Sarana bagi seorang hamba untuk mendekatkan diri kepada 
Rabb-Nya, serta menambah keimanan. 
c) Pembayar zakat/muzakki akan mendapat pahal berlipat ganda. 
d) Sarana penghapus dosa bagi seseorang pembayar zakat 
(muzakki). 
e) Menumbuhkan sifat mulia, toleran dan lapang dada pada 
pribadi pembayar zakat. 
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f) Pembayar zakat identik dengan sifat lemah lembut terhadap 
saudaranya yang tidak punya. 
g) Zakat merupakan salah satu sarana untuk mengentas 
kemiskinan. 
h) Zakat memacu pertumbuhan ekonomi. 
2) Hikmah Zakat 
a) Mengurangi kesenjangan sosial. 
b) Membersihkan dan mengikis akhlak yang buruk. 
c) Alat pembersih harta dan penolak bala. 
d) Ungkapan rasa syukur atas nikmat Allah SWT. 
e) Menambah pendapatan negara untuk proyek yang berguna 
bagi umat. 
 
c. Syarat dan Rukun Diwajibkan Zakat 
1) Syarat wajib : 
a) Islam 
b) Merdeka 
c) Pemilik yang pasti 
d) Berkembang 
e) Melebihi kebutuhan pokok 
f) Bersih dari hutang 
g) Mencapai nishab 
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2) Syarat sah: 
a) Niat 
b) Pengalihan kepemilikan 
3) Rukun Zakat 
Rukun zakat yaitu mengeluarkan sebagian harta yang telah 
mencapai nishab dengan melepaskan kepemilikannya. Menjadikan  
sebagai milik dari para mustahiq atau yang berhak menerimanya 
dan menyerahkan harta tersebut kepada wakilnya yakni imam atau 
orang yang bertugas memungut zakat. 
 
d. Sasaran Zakat 
Menurut Sayid Muhammad Rasyid Ridha membagi delapan 
golongan yang berhak menerima zakat berdasarkan Surat At-Taubah 
ayat 60 diantaranya sebagai berikut. 
1) Fakir, yang terlantar dalam kehidupan karena ketiadaan alat dan 
syarat-syaratnya. 
2) Miskin, yang tidak mempunyai apa-apa 
3) Amil, yang bekerja untuk mengatur pemungutan dan pembagian 
zakat. 
4) Muallaf, orang yang baru saja memeluk agama Islam. 
5) Gharim, yang tidak mampu membebaskan dirinya dari hutang. 
6) Riqab, budak yang dibebaskan atau dimerdekakan oleh tuannya. 
7) Ibnu Sabil, orang yang dalam perjalanan jauh. 
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8) Fi Sabilillah, orang yang berjuang di jalan Allah. 
 
e. Jenis-jenis Zakat 
Jenis – jenis zakat dapat dibagi menjadi dua yaitu sebagai berikut. 
1) Zakat Fitrah 
Zakat fitrah merupakan zakat yang wajib di keluarkan 
menjelang hari raya idul fitri oleh setiap muslimin baik tua, muda, 
ataupun bayi yang baru lahir. Zakat ini biasanya di bentuk sebagai 
makanan pokok seperti beras. Besaran dari zakat ini adalah 2,5kg 
atau 3,5 liter beras yang biasanya dikonsumsi, pembayaran zakat 
fitrah ini bisa dilakukan dengan membayarkan harga dari 
makanan pokok daerah tersebut. Zakat ini di keluarkan sebagai 
tanda syukur kita kepada Allah karena telah menyelesaikan 
ibadah puasa. Selain itu zakat fitrah juga dapat menggembirakan 
hati para fakir miskin di hari raya idul fitri. Zakat fitrah juga di 
maksudkan untuk membersihkan dosa yang mingkin ada ketika 
seseorang melakukan puasa ramadhan. 
2)  Zakat Mal (Harta/Kekayaan) 
Zakat mal merupakan bagian dari harta kekayaan seseorang 
juga termasuk badan hukum yang wajib dikeluarkan oleh 
golongan tertentu, dalam jangka waktu dan dalam jumlah tertentu.  
Zakat mal terdiri dari beberapa jenis diantaranya sebagai 
berikut. 
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a) Zakat harta kekayaan 
Merupakan zakat dari semua jenis harta yang sengaja 
disimpan baik berupa modal maupun tabungan. Harta yang 
dapat dikategorikan dalam zakat ini meliputi emas, perak, 
batu berharga, uang tunai, tabungan, deposito, cek dan 
saham. Ketemtuan besarnya zakat adalah 2,5% dari nishab-
nya atau senilai dengan 94 gram emas. 
b) Zakat perniagaan  
Merupakan zakat dari semua jenis usaha, seperti 
perdagangan (ekspor, impor, toko, warung, kios, pabrik, 
industri dan tempat usaha lainnya), jasa, pendapatan dan 
keuntungan-keuntungan lain yang diperoleh dari jalan yang 
halal. Besarnya zakat yang dikeluarkan adalah 2,5% setiap 
tahun dari nishab harta yaitu 94 gram emas. 
c) Zakat binatang ternak 
Merupakan zakat yang harus dikeluarkan dari kepemilikan 
binatang ternak, mengenai jumlah yang harus dikeluarkan 
dan nishab-nya dapat dilihat dalam tabel berikut: 
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Tabel 2. Jenis Zakat dan Nishab 
No 
Jenis 
Ternak 
Nishab Kadar Zakat 
1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Unta 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
5 ekor 
 
 
 
 
 
 
25-34 ekor 
 
35-45 ekor 
 
46-60 ekor 
 
61-75 ekor 
 
76-90 ekor 
 
91-124 ekor 
 
1 ekor kambing umur 2 
tahun, setiap kali jumlah unta 
bertambah lima ekor atau 
kurang dari lima ekor maka 
zakatnya bertambah satu ekor 
kambing lagi, hingga jumlah 
nya mencapai 24 ekor.  
1 ekor unta betina umur 1 
tahun. 
1 ekor unta betina umur 2 
tahun. 
1 ekor unta betina umur 3 
tahun.  
1 ekor unta betina umur 4 
tahun. 
2 ekor unta betina umur 2 
tahun 
2 ekor unta betina umur 3 
tahun 
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2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3 
4 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sapi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kerbau 
Kuda 
 
 
 
 
 
 
 
 
30-39 ekor 
40-59 ekor 
60-69 ekor 
70 ekor 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sda 
Sda 
Selanjutnya setiap unta 
bertambah 40 ekor, maka 
zakatnya ditambah dengan 
seekor unta betina umur 2 
tahun dan setiap unta 
bertambah 50 ekor zakatnya 
ditambah dengan seekor unta 
betina umur 3 tahun. 
1 ekor sapi umur 1 tahun. 
1 ekor sapi umur 2 tahun. 
2 ekor sapi umur 1 tahun. 
1 ekor sapi umur 1 tahun dan 
1 ekor sapi umur 2 tahun. 
Selanjutnya, setiap kali sapi 
bertambah 30 ekor, zakatnya 
ditambah dengan seekor sapi 
yang berumur 1 tahun dan 
setiap bertambah 40 ekor 
zakatnya ditambah dengan 
seekor sapi yang berumur 2 
tahun.  
Sda 
Sda 
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Sumber: Mardani (2016: 80-81) 
d) Zakat barang hasil tanaman 
Merupakan zakat dari semua hasil pertanian, perkebunan 
dan sebagainya. Besarnya kadar zakat adalah 5% jika dalam 
pengelolaannya memerlukan biaya pengairan dan 10% jika 
dalam pengelolaannya tidak memerlukan biaya pengairan. 
Besar nishab zakat ini adalah senilai dengan 1.350 kg gabah 
atau 750 kg beras dan dikeluarkan setiap kali panen. 
e) Zakat barang hasil temuan 
Zakat yang berasal dari harta yang ditemukan atau harta 
yang diperoleh dari cara yang tidak sengaja, seperti 
penemuan, peninggalan, harta karun dan sebagainya. 
Besarnya zakat ini adalah 20% dari nilai harta tersebut dan 
5 
6 
 
 
 
 
 
Kambing/D
omba 
 
 
 
 
 
 
  
40-120 ekor 
 
121-200 ekor 
201-300 ekor 
 
 
 
 
1 ekor kambing/domba 
 
2 ekor kambing/domba 
3 ekor kambing/domba 
Selanjutnya, setiap kali 
kambing/domba bertambah 
100 ekor zakatnya ditambah 
dengan seekor kambing/ 
domba. 
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waktu pengeluaran zakat tersebut adalah pada saat harta itu 
diperoleh. 
 
3. Lembaga Pengelolaan Zakat Modern 
Dasar hukum berdirinya lembaga pengelolaan zakat di Indonesia 
adalah Undang-undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat. 
Undang-undang ini menjelaskan bahwa zakat merupakan harta yang 
wajib dikeluarkan oleh seorang muslim atau badan usaha untuk diberikan 
kepada yang berhak menerimanya sesuai dengan syariat Islam (Mardani, 
2016: 97) 
Organisasi pengelolaan zakat yang dijelaskan dalam Undang-undang 
nomor 23 tahun 2011 terdiri atas dua lembaga, yaitu Badan Amil Zakat 
Nasional (BAZNAS) dan Lembaga Amil Zakat (LAZ). Berikut secara 
singkat akan diuraikan tentang kedua lembaga tersebut: 
a. Badan Amil Zakat 
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) adalah lembaga 
pemerintah nonstruktural yang bersifat mandiri dan bertanggungjawab 
kepada Presiden melalui Menteri. BAZNAS melaporkan hasil 
pelaksanaan tugasnya secara tertulis kepada Presiden melalui Menteri 
dan kepada Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia paling 
sedikit 1 kali dalam 1 tahun. 
Badan Amil Zakat (BAZ) memiliki struktur dari pusat hingga 
Kabupaten atau Kota. BAZ ditingkat pusat disebut Badan Amil Zakat 
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Nasional (BAZNAS). BAZNAS provinsi dibentuk oleh Menteri atas 
usul Gubernur setelah mendapatkan pertimbangan BAZNAS. 
BAZNAS Kabupaten atau Kota dibentuk oleh Menteri atau pejabat 
yang ditunjuk atas usul Bupati atau Walikota setelah mendapatkan 
pertimbangan BAZNAS. 
Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, BAZNAS, BAZNAS 
Provinsi dan BAZNAS Kabupaten atau Kota dapat membentuk Unit 
Pengumpulan Zakat (UPZ) pada instansi pemerintah, BUMN, BUMD, 
perusahaan swasta, dan perwakilan Republik Indonesia di luar negeri. 
 
b. Lembaga Amil Zakat 
Lembaga Amil Zakat (LAZ) adalah organisasi pengelola zakat 
yang dibentuk sepenuhnya atas prakarsa masyarakat dan memiliki 
badan hukum tersendiri, serta mendapatkan izin dari pemerintah 
setelah memperoleh rekomendasi dari Badan Amil Zakat Nasional 
(BAZNAS). Hanya LAZ yang dikukuhkan oleh Pemerintah yang telah 
diakui bukti setoran zakatnya sebagai pengurangan penghasilan kena 
pajak dari muzakki yang membayarkan dananya. Bentuk badan hukum 
untuk LAZ adalah yayasan, karena LAZ termasuk organisasi nirlaba 
dan badan hukum yayasan dalam melakukan kegiatannya tidak 
berorientasi untuk memupuk laba (Sudirman, 2007: 99).  
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Sebagaimana yang tertuang dalam Undang-Undang Nomor 23 
Tahun 2011 Pasal 18, bahwa pembentukan Lembaga Amil Zakat 
harus memenuhi beberapa syarat sebagai berikut : 
1) Terdaftar sebagai organisasi kemasyarakatan Islam yang 
mengelola bidang pendidikan, dakwah dan sosial. 
2) Berbentuk lembaga berbadan hukum. 
3) Mendapat rekomendasi dari Badan Amil Zakat Nasional. 
4) Memiliki pengawas syariat. 
5) Memiliki kemampuan teknis, administratif dan keuangan untuk 
melaksanakan kegiatan. 
6) Besifat nirlaba. 
7) Memiliki program pendayagunaan zakat bagi kesejahteraan umat. 
8) Bersedia diaudit syariah dan diaudit keuangan secara berkala 
(Mardani, 2016: 207) 
 
4. Infak 
a. Pengertian Infak 
Infak berasal dari nafaqa, yang berarti telah lewat, berlalu, habis, 
mengeluarkan isi, menghabiskan miliknya atau belanja.  
Sedangkan secara terminologis, infak adalah memberikan 
sebagian harta kepada pihak lain tanpa unsur komersial. Pemberian 
Cuma-Cuma tersebut dapat dikategorikan sebagai pemberian nafkah. 
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Menurut Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang 
Pengelolaan Zakat, infak adalah harta yang dikeluarkan oleh 
seseorang atau badan usaha di luar zakat untuk kemashlahatan umum. 
Infak menurut istilah para ulama diartikan sebagai perbuatan atas 
segala sesuatu yang diberikan oleh seseorang untuk menutupi 
kebutuhan orang lain, baik berupa makanan, minuman dan 
sebagainya, juga mendermakan atau memberikan sesuatu kepada 
orang lain berdasarkan rasa ikhlas karena Allah SWT (Mardani: 2016: 
115-116) 
 
b. Ketentuan Berinfak 
Terdapat beberapa ketentuan yang harus dilakukan dalam berinfak, 
diantara sebagai berikut: 
1) Harus didahulukan kepada orang-orang yang memiliki hubungan 
terdekat dengan orang yang berinfak. Misalnya, kedua orang tua, 
kerabat dekat. 
2) Setelah itu kepada anak-anak yatim, orang-orang miskin, dan 
orang-orang yang sedang dalam perjalanan atau musafir. 
 
c. Tingkatan Berinfak 
Al-Qur’an menjelaskan lebih terperinci tentang kualitas infak 
seseorang yang dinilai dalam tiga tingkatan, yaitu: 
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1) Tingkatan Paling Rendah, yaitu infak dari harta yang dimiliki, 
selebih dari keperluannya.  
2) Tingkatan Menengah, yaitu yang menginfakkan sesuatu yang 
dicintainya. Hal ini terdapat dalam  
3) Tingkatan Tertinggi, yaitu lebih mengutamakan orang lain yang 
membutuhkan daripada dirinya sendiri.  
 
d. Keutamaan Berinfak 
Keutamaan infak yang lain adalah sebagai berikut. 
1) Orang yang berinfak di jalan Allah akan diganti oleh-Nya dengan 
penggantian yang berlipat ganda sampai 700 kali lipat. 
2) Orang yang berinfak di jalan Allah disukai oleh Rasulullah SAW. 
ini terbukti Rasulullah mendoakan orang yang berinfak fi 
sabilillah. 
3) Orang yang berinfak senantiasa didoakan oleh dua malaikat, agar 
Allah menganti harta yang telah diinfakkan. 
 
5. Sedekah 
a. Pengertian Sedekah 
Secara etimologis, kata sedekah berasal dari bahasa Arab as-
shadaqah. Menurut Prof. Dr. Abdul Manan (2008) dalam Mardani 
(2016) kata “shadaqah” berarti “sedekah atau derma”, memberikan 
atau mendermakan sesuatu kepada orang lain. Secara terminologis, 
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sedekah diartikan sebagai pemberian seseorang secara ikhlas kepada 
yang berhak menerimanya yang diiringi oleh pemberian pahala oleh 
Allah SWT. Menurut A. Roihan A. Rasyid (2001) dalam Mardani 
(2016) shadaqah adalah memberikan benda atau barang baik berupa 
benda bergerak maupun tidak bergerak, yang segera habis jika dipakai 
atau tidak, kepada orang lain atau badan hukum seperti yayasan tanpa 
mengharapkan imbalan, tanpa syarat, semata-mata hanya mengharap 
pahala dari Allah SWT di hari kiamat nanti. 
Menurut Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang 
Pengelolaan Zakat, sedekah adalah harta atau nonharta yang 
dikeluarkan oleh seseorang atau badan usaha di luar zakat untuk 
keashlahatan umum. Menurut M. Zaidi Abdad, sedekah adalah  
pemberian dari seorang muslim secara sukarela tanpa dibatasi oleh 
waktu dan jumlah tertentu semata mengharap ridho dan pahala dari 
Allah SWT. Berdasarkan beberapa definisi di atas dapat disimpulkan 
bahwa shadaqah adalah derma atau pemberian seseorang atau badan 
hukum baik berupa harta maupun nonharta, secara ikhlas di luar zakat 
kepada orang yang berhak menerimanya untuk kemashlahatan umum 
yang pelaksanaannya tidak dibatasi oleh waktu dan jumlahnya tidak 
ditentukan (Mardani, 2016: 129-130) 
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b. Rukun Sedekah 
Rukun sedekah yaitu: 
1) Orang-orang atau lembaga sosial Islam yang bersedekah 
(mutasshadiqin); 
2) Benda sedekah (mutasshaddaq bihi); 
3) Orang-orang atau lembaga sosial sebagai sarana pendistribusian 
benda sedekah (mutasshaqqaq ‘alaih); 
4) Akad sedekah. 
 
c. Syarat Sedekah 
1) Syarat Orang yang Bersedekah 
a) Beragama Islam. 
b) Dewasa. 
c) Sehat Akal. 
d) Tidak terhalang oleh hukum untuk melakukan perbuatan 
hukum 
e) Atas kehendak sendiri. 
f) Pemilik benda yang disedekahkan. 
2) Syarat Benda yang disedekahkan 
a) Dapat berupa benda bergerak atau benda tidak bergerak. 
b) Benda materiil ataupun benda nonmateriil. 
c) Disyaratkan harus merupakan benda milik yang terbebas dari 
segala bentuk ikatan dan sengketa. 
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d) Benda sedekah bukan benda haram. 
3) Syarat Penerima Sedekah 
a) Orang-orang atau lembaga yang ahlul khair dan sangat 
membutuhkan. 
b) Orang-orang atau pengurus lembaga sosial Islam yang 
bersedekah harus mengikrar diri, baik secara lisan maupun 
tertulis. 
Apabila unsur-unsur sedekah tersebut kurang, harus dnyatakan 
batal demi hukum dan dianggap tidak terjadi sedekah. Apabila 
terdapat cacat hukum pada syarat-syarat yang melekat pada sedekah 
tersebut, sedekah harus dinyatakan tidak sah secara hukum (Mardani, 
2016: 135-137). 
 
f. Bentuk-Bentuk Sedekah 
1) Memberikan sesuatu dalam bentuk materi kepada orang lain. 
2) Berbuat baik dan menahan diri dari kejahatan. 
3) Berlaku adil dalam mendamaikan orang yang bersengketa. 
4) Membantu seseorang yang akan menaiki kendaraan yang akan 
ditumpanginya. 
5) Membantu orang mengangkat/memuat barang-barangnya ke 
dalam kendaraan. 
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6) Menyingkirkan rintangan-rintangan dari tengah jalan yang 
mengganggu kelancaran orang yang berlalu lintas, misalnya 
batu, kayu. 
7) Melangkahkan kaki ke jalan Allah. 
8) Dzikir kepada Allah SWT. 
9) Menyuruh orang berbuat baik dan mencegahnya dari 
kemungkaran. 
10) Membimbing orang buta, tuli, bisu serta menunjuki orang yang 
meminta petunjuk tentang sesuatu seperti tanya alamat rumah. 
11) Memberikan senyuman kepada orang lain. 
12) Menolong orang yang membutuhka bantuan. 
13) Mendamaikan orang yang bermusuhan secara adil. 
 
g. Keutamaan Sedekah 
1) Sedekah dapat menghapus dosa dan kesalahan. 
2) Sedekah dapat memadamkan murka Allah SWT. 
3) Sedekah menolak kematian yang buruk. 
4) Sedekah dapat menolak bala (bahaya). 
5) Orang yang bersedekah akan mendapat naungan Allah SWT. 
pada hari kiamat. 
6) Sedekah dapat menambah umur, serta dihilangkan dari sikap 
takabbur dan angkuh pada orang yang bersedekah. 
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B. Kajian Pustaka 
1. Skripsi yang ditulis oleh Hasriandi, 2017 “Strategi Komunikasi 
BAZNAS Dalam Pemberdayaan Masyarakat Miskin Di Kecamatan 
Rappocini Kota Makassar”. Jurusan Ilmu Komunikasi Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, strategi komunikasi yang 
dilakukan Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) dalam pemberdayaan 
masyarakat miskin di Kecamatan Rappocini Kota Makassar pada 
dasarnya dilakukan secara tidak langsung. Disalurkan melalui aparat 
pemerintahan (Camat, Lurah, RW, dan RT), dari aparat pemerinatahan 
inilah informasi tentang pemberdayaan kemudian disampaikan ke 
masyarakat. Kemudian disusul dengan adanya sosialisasi serta adanya 
pelatihan terhadap masyarakat miskin. Dalam pemberdayaan, yang 
menjadi faktor pendukung yakni ketersediaan SDM, partisipasi 
masyarakat dan partisipasi dari lembaga lain yang ada di Makassar. 
Faktor penghambat seperti minimnya dana yang tersedia dan pola pikir 
masyarakat yang sulit diubah, dan kurangnya disiplin masyarakat dalam 
menjalankan usahanya. 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu sama-sama 
membahas objek yaitu strategi komunikasi. Perbedaannya terletak pada 
subjek. Jika penelitian terdahulu membahas BAZNAS kota Makassar, 
penelitian ini membahas LAZISMU kabupaten Sukoharjo. Selain itu 
penelitian terdahulu menitikberatkan pada pemberdayaan masyarakat 
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miskin, sedangkan penelitian ini menitikberatkan pada peningkatan 
jumlah muzakki. 
 
2. Skripsi yang ditulis oleh Nadia Anggraeni, 2015 “Strategi Komunikasi 
Rumah Zakat Indonesia Dalam Pemberdayaan Lingkungan 
Masyarakat Pada Program Senyum Lestari Di Kelurahan Bintaro”. 
Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam Universitas Islam Negeri 
Syarif Hidayatullah Jakarta.  
Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa, strategi komunikasi yang 
dirumuskan oleh Rumah Zakat Indonesia yaitu perumusan strategi 
dengan mengetahui kekurangan dan kelebihan kegiatan. Implementasi 
Strategi yaitu Rumah Zakat memberdayakan masyarakat melalui kegiatan 
donator perorangan, donator institusi, donator program,  
Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu sama-sama 
membahas objek strategi komunikasi. Perbedaannya terletak pada subjek. 
Jika penelitian terdahulu Rumah Zakat Indonesia, penelitian ini 
membahas LAZISMU. Selain itu peneletian terdahulu menitikberatkan 
pada pemberdayaan lingkungan, sedangkan penelitian ini 
menitikberatkan pada peningkatan jumlah donatur tetap. 
 
3. Skripsi yang ditulis oleh Rahmi Hidayah, 2015 “Strategi Komunikasi 
Lembaga Amil Zakat (LAZ) Swadaya Ummah Dalam Meningkatkan 
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Jumlah Muzakki di Pekanbaru”. Jurusan Ilmu Komunikasi 
Universitas Riau. 
Hasil  dari penelitian ini menunjukkan bahwa strategi komunikasi 
Lembaga Amil Zakat (LAZ) Swadaya Ummah dalam hal pengenalan 
tujuan dari seluruh masyarakat muslim di Pekanbaru, target penempatan 
dibagi menjadi tiga segmen strategis, yaitu ketenagakerjaan, pendidikan, 
dan daerah. Untuk selanjutnya, pemilihan media dibagi menjadi media 
massa, media tatap muka dan media internet, untuk menjangkau semua 
lapisan masyarakat. Isi pesan yang disampaikan oleh Lembaga Amil 
Zakat (LAZ) Swadaya Ummah Pekanbaru adalah persuasif, edukatif dan 
informatif. Setelah isi pesan itu disampaikan, maka muzakki akan melihat 
peran komunikator dalam komunikasi yang meliputi daya tarik sumber 
dan kredibilitas sumber. Berdasarkan strategi komunikasi yang dilakukan 
oleh komunikator, itu cukup efektif yang dapat meningkatkan muzakki 
semakin banyak setiap tahun. 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu sama-sama 
membahas objek yaitu strategi komunikasi dan menitikberatkan pada 
peningkatkan jumlah muzakki. Jika penelitian terdahulu membahas LAZ 
Swadaya Ummah Riau, penelitian ini membahas LAZISMU kabupaten 
Sukoharjo.  
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4. Skripsi yang ditulis oleh Pambayun Menur Seta, 2014 “Strategi 
Komunikasi PT. Kaha Event Management Dalam Mempertahankan 
Loyalitas Pelanggan”. Jurusan Ilmu Komunikasi Penyiaran Islam 
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta. 
Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa PT. Kaha Event menerapkan 
beberapa tahapan strategi, yakni perumusan strategi, implementasi 
strategi, kemudian evaluasi strategi. Dan sikap dari pelanggan PT. Kaha 
Event Management dilakukan dengan definisi operasional dalam 
karakteristik loyalitas pelanggan. 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu sama-sama 
membahas objek yaitu strategi komunikasi. Perbedaannya terletak pada 
penitikberatan, jika skripsi ini peningkatan muzzaki, sedangkan penelitian 
terdahulu mempertahankan loyalitas pelanggan. 
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C. Kerangka Berpikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Skema Kerangka berpikir 
 
Penelitian ini didasarkan pada sebuah kerangka berfikir, terdiri dari teori-teori 
yang menjadi pokok pikiran dalam mendeskripsikan masalah. Penelitian ini 
mengacu pada sebuah model penelitian yaitu stategi komunikasi yang digunakan 
dalam mendisfusikan informasi. Dalam meningkatkan jumlah muzakki, 
LAZISMU Sukoharjo menggunakan beberapa strategi komunikasi diantara, 
Mengenali Sasaran Komunikasi, Pemilihan Media Komunikasi, Pengkajian 
Tujuan Pesan dan Peranan Komunikator Dalam Komunikasi.  
Proses 
Strategi Komunikasi 
meliputi: 
1. Mengenali sasaran 
komunikasi. 
2. Pemilihan  media 
komunikasi. 
3. Pengkajian tujuan 
pesan. 
4. Peranan 
komunikator 
dalam komunikasi 
 
. 
Input 
LAZISMU 
Sukoharjo 
Output 
Jumlah 
muzakki 
meningkat 
45 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Untuk mendapatkan hasil penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian 
lapangan kualitatif (field research). Penelitian lapangan adalah kegiatan 
penelitian di lapangan untuk memperoleh data atau informasi secara langsung 
dengan mendatangi responden yang berada di suatu tempat (Ruslan, 
2004:32). Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku 
yang dapat diamati (Moleong, 2013:4). Penelitian kualitatif dilakukan 
terutama yang berkaitan dengan pola tingkah laku manusia (behavior) dan 
apa makna yang terkandung di balik tingkah laku yang sulit diukur dengan 
angka-angka (Tanzeh, 2011:48). 
 
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini dapat diklarifikasikan sebagai penelitian dengan 
menggunakan metode deskriptif kualitatif. Dalam penelitian deskriptif 
menggambarkan tentang karakteristik individu, situasi, atau kelompok 
tertentu (Ruslan, 2004:12). Penulis menggunakan pendekatan deskriptif 
kualitatif karena penulis ingin mendeskripsikan hasil penelitian dengan 
menggunakan kata-kata tertulis dan mendeskripsikan hasil wawancara.
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C. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian  
Penelitian ini berupa penelitian lapangan yang dilakukan di Kantor 
LAZISMU Sukoharjo, Jalan Dr. Muwardi 4D,  Kabupaten Sukoharjo. 
2. Waktu Penelitian 
Tabel 3. Waktu Penelitian 
 
 
 
 
 
 
D. Subyek Penelitian 
Subjek penelitian adalah benda, hal atau orang tempat data untuk variabel 
penelitian yang dipermasalahkan melekat (Arikunto, 1998:200). Dalam 
Penelitian ini subjek penelitian adalah Lembaga Zakat Infaq Dan Shadaqah 
Muhammadiyah (LAZISMU) Sukoharjo. 
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E. Objek Penelitian  
Objek penelitian yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah Strategi 
Komunikasi Lembaga Zakat Infaq Dan Shadaqah Muhammadiyah 
(LAZISMU) Sukoharjo Dalam Meningkatkan Jumlah  Donatur Tetap. 
 
F. Sumber Data 
1. Data Primer, adalah data yang dihimpun secara langsung dari sumbernya 
dan diolah sendiri oleh lembaga bersangkutan untuk dimanfaatkan 
(Ruslan, 2004:138). Data primer yang digunakan dalam penelitian ini 
berasal dari hasil wawancara dengan key informan ini adalah : 
Tabel 4. Informan 
Nama Jabatan Tugas 
Muhammad Faqih Manager Eksekutif 
Pemimpin harian di kantor 
lembaga dan mengkoordinir 
Admin Keuangan dan 
Fundraisning. 
Rahayu Admin Keuangan 
Mengelola keluar masuknya 
dana LAZIS. 
Wahid Fundraising Mencari donatur dan dana ZIS. 
 
2. Data Sekunder, adalah data penelitian yang diperoleh secara tidak 
langsung melalui media perantara atau digunakan oleh lembaga lainnya 
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yang bukan merupakan pengolahnya, tetapi dapat dimanfaatkan dalam 
suatu penelitian tertentu (Ruslan, 2004:138). Data sekunder yang berasal 
dari studi pustaka, penelitian terdahulu, dan dokumentasi. 
 
G. Metode Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah-langkah yang bersifat 
sistematis untuk memperoleh data yang diperlukan. Untuk memperoleh data 
yang valid dan aktual, maka didalam penelitian ini penulis akan 
menggunakan beberapa metode untuk mengumpulkan data : 
1. Metode Observasi 
Menurut Tanzeh, (2011:87) mendefinisikan observasi adalah cara 
untuk mengumpulkan data dengan mengamati objek penelitian atau 
peristiwa baik berupa manusia, benda mati maupun alam. Sedangkan 
menurut  Herdiansyah (2010:131-132) observasi didefinisikan sebagai 
suatu proses melihat, mengamati dan mencermati serta “merekam” 
perilaku secara sistematis untuk suatu tujuan tertentu. Observasi ialah 
suatu kegiatan mencari data yang dapat digunakan untuk memberikan 
suatu kesimpulan atau diagnosis. 
2. Metode Wawancara 
Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan bertanya pada 
satu atau beberapa orang yang bersangkutan (Tanzeh, 2011: 88). 
Interview guide sudah harus disusun dan pewawancara harus mengerti 
akan isi serta makna dari interview guide tersebut. Pada penelitian ini 
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kegiatan wawancara yang dilakukan dengan jenis wawancara mendalam 
(indepth interview). Wawancara mendalam adalah sebuah interaksi sosial 
informal antara seorang peneliti dengan para informannya untuk 
mendapatkan data yang valid, yaitu data yang menunjukkan sesuatu yang 
ingin diketahui (Afrizal, 2013:137). Dalam wawancara ini yang menjadi 
Informan adalah Koordinator Pentas, Koordinator Pemain Wayang, dan 
Tim Publikasi. 
3. Metode Dokumentasi 
Menurut Tanzeh, dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan 
data dengan melihat atau mencatat suatu laporan yang sudah tersedia. dan 
menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, gambar, maupun 
elektronik, dokumen orang atau sekelompok orang, peristiwa, atau 
kejadian dalam situasi sosial yang sesuai dan terkait dengan fokus 
penelitian adalah sumber informasi yang sangat berguna dalam penelitian 
kualitatif. 
 
H. Teknik Keabsahan Data 
Dalam penelitian ini untuk mendapatkan validasi data, dilakukan teknik 
triangulasi, penulis memilih Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas 
data. Teknik Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan data dan 
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar darta itu untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut. Denzin 
membedakan empat macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaaan, yaitu 
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memanfaatkan, penggunaan sumber, metode, penyidik dan teori (dalam 
Moelong, 2007: 330-332). 
Pada penelitian ini digunakan teknik triangulasi dengan sumber yang 
berarti membandingkan dan mengecek baik derajat kepercayaan suatu 
informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam metode 
kualitatif. Teknik triangulasi dengan sumber yang digunakan dalam penelitian 
ini dicapai melalui dua jenis yaitu: 
1. Membandingkan data hasil pengamatan dan hasil wawancara. 
2. Membandingkan isi wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan. 
3. Membandingkan wawancara satu sumber dengan sumber informan yang 
lainnya. 
 
I. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses dalam menyatukan urutan data, yang mana 
pelaksaanya dilakukan setelah data penelitian dapat terkumpul dan tersusun 
secara sistematis. Teknik pengumpulan data dan analisis data dan 
pengumpulan data pada dasarya tidak secara mudah dipisahkan. Kedua 
kegiatan tersebut berjalan secara serempak. Artinya analisis data memang 
harus dikerjakan bersamaan dengan pengumpulan data, dan kemudian 
dilanjutkan setelah pengumpulan data selesai dikerjakan. Analisis data 
mencakup kegiatan dengan data, mengorganisasikannya, memilih, dan 
mengaturnya kedalam unit-unit, mengsintesiskannya, mencari pola-pola, 
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menemukan apa yang penting dan apa yang perlu dipelajari, dan memutuskan 
apa yang akan dipaparkan kepada orang lain (pembaca laporan penelitian) 
(Gunawan, 2014 : 210) 
Analisis dilakukan setelah data wawancara, observasi lapangan , dan 
dokumetasi terkumpul seperti yang diharapkan. Karena penelitian ini 
menggunakan metode deskriptif kualitatif, maka analisa dalam penelitian 
sudah dimulai dilakukan oleh peneliti sejak mengumpulkan data. Menurut 
Miles dan Huberman (1992) dalam Gunawan, mereka mengemukakan tiga 
tahapan yang harus dikerjakan dalam menganalisis daya penelitian kualitatif, 
(1) reduksi data (data reduction), (2) paparan data (data display) dan (3) 
penarikan kesimpulan dan verifikasi (conlusion drawing/ verifying). 
Mereduksi data menurut Sugiyono (2007) dalam Gunawan (2015) adalah 
sebuah kegiatan yang dimaksudkan untuk merangkum, memilah hal-hal 
pokok, memfokuskan pada hal-hal penting, dan mencari tema dan polanya. 
Data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan 
memudahkan untuk melakukan pengumpulan data. Temuan yang dipandang 
asing, tidak dikenal dan belum memiliki pola. Selanjutnya apabila data telah 
masuk pada tahap reduksi, maka langkah selanjutnya adalah memaparkan 
data.  Memaparkan data sebagai sekumpulan informasi yang tersusun, dan 
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. (Miles & Huberman, 1992) dalam Gunawan (2015 :211). 
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Gambar 2. Analisis Penelitian Menurut Miles dan Huberman 
Pengumpulan 
Data 
Penyajian Data 
Kesimpulan – 
kesimpulan : 
Penarikan/Verifikasi 
Reduksi Data  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum LAZISMU Sukoharjo 
1. Sejarah & Profil 
LAZISMU adalah Lembaga Zakat Nasional Muhammadiyah yang berdiri 
pada tanggal 14 Juli 2002, dan dikukuhkan melalui SK Kementerian Agama 
Republik Indonesia nomor 457 tanggal 21 November 2002. Berdirinya 
LAZISMU dimaksudkan sebagai intitusi pengelola zakat dengan manajemen 
modern yang dapat menghantarkan zakat menjadi bagian dari penyelesaian 
masalah (problem solver) sosial masyarakat yang terus berkembang. Dalam 
operasional programnya, LAZISMU didukung oleh jaringan multi lini, sebuah 
jarigan konsolidasi lembaga zakat yang tersebar di seluruh provinsi (berbasis 
kabupaten atau kota) yang menjadikan program- program pendayagunaan 
LAZISMU mampu menjangkau seluruh wilayah Indonesia secara cepat, 
terfokus, dan tepat sasaran. LAZISMU Sukoharjo merupakan jejaring resmi 
dari LAZISMU Pusat. LAZISMU Sukoharjo mulai aktif sejak tahun 2010 
dengan SK Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kabupaten Sukoharjo dengan 
Nomor 18/KEP/III.O/D/2011. Di awal tahun 2018 LAZISMU Sukoharjo 
merombak total semua badan pelaksana. 
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2. Visi, Misi dan Kebijakan Strategis 
a.  Visi 
Menjadi  Lembaga Zakat Terpercaya. 
b. Misi   
1) Optimalisasi kualitas pengelolaan ZIS yang amanah, professional, 
dan transparan. 
2) Optimalisasi pendayagunaan ZIS yang kreatif, inovatif, dan 
produktif. 
3) Optimalisasi pelayanan donator. 
c. Kebijakan Strategis 
1) Pemberdayaan ekonomi masyarakat. 
2) Pemberdayaan pertanian dan peternakan. 
3) Pengembangan pendidikan. 
4) Pelayanan sosial dan dakwah. 
 
3. Susunan Organisasi 
Dewan Syariah  
Ketua : Imam Waladi, S.Ag.,M.Ag 
Anggota : Djumari, S.Ag.,M.Si 
Dewan Pengawas  
Ketua : Drs. Thulus Sutoyo, B.A., M.Pd  
Anggota : Drs. Suparman 
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Badan Pengurus 
Ketua : Drs. Muhammad Syafrudin 
Wakil Ketua : Supriyono 
Sekretaris : Afifudin, S.T 
Wakil Sekretaris I : Yusuf Azis Rahma, S.Pd 
Wakil Sekretaris II : Shodiq 
Badan Pelaksana 
Manager Eksekutif : Muhammad Faqiihudin 
Keuangan  : Rahayu Nur Fitri 
Fundrising : Muslih Nur Wahid 
 
4. Job Description 
a. Manager Eksekutif 
1) Merencanakan, mengelola dan mendistribusikan anggaran. 
2) Merencanakan, melaksanakan, memonitoring dan mengevaluasi 
manajemen dan administrasi keuangan. 
3) Menyelaraskan rencana program dan kegiatan Divisi Keuangan dengan 
ketersediaan anggaran. 
4) Melaporkan tugas setiap dua minggu kepada Direktur Utama. 
5) Menandatangani memo, kuitansi, surat-surat dan dokumen yang 
diperlukan. 
6) Terselenggaranya pelaksanaan program dan kegiatan. 
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7) Merencanakan, mengelola dan mengevaluasi kinerja aset Lazismu. 
8) Mengusulkan dan bertanggungjawab terhadap proses rekrutmen amil. 
9) Melakukan upaya peningkatan kualitas kinerja amil. 
10) Melakukan evaluasi kinerja amil. 
11) Bersama fundrising meng-handle mustahik yang dating atas persetujuan 
direktur. 
12) Melaporkan tugas harian dengan membuat daftar kerja harian. 
13) Layanan mustahik berkoordinasi dengan fundrising atas persetujuan 
Direktur. 
14) Mensurvei calon mustahik. 
15) Memastikan penyaluran bantuan tepat waktu. 
16) Memantau dan menjalankan program-program unggulan Lazismu. 
17) Me-review proposal yang masuk. 
18) Merespon program kebencanaan dan kemanusiaan. 
19) Mendokumentasikan seluruh aktivitas program dan kegiatan. 
20) Memantau proses pencairan dana hingga selesai. 
21) Melakukan survei pada sasaran program atau kegiatan. 
22) Melakukan sosialisasi program melalui media publik termasuk media 
sosial. 
23) Menjalin kemitraan dengan perusahaan untuk membangun jama’ah 
pengajian. 
24) Bekerjasama dengan media publik untuk membangun ruang layanan religi. 
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b. Keuangan 
1) Membuat laporan keuangan bulanan. 
2) Melaporkan posisi keuangan bulanan Lazismu Sukoharjo kepada Badan 
Pengurus. 
3) Membuat laporan keuangan ke Lazismu pusat. 
4) Memberikan usulan atau rekomendasi atas kondisi keuangan. 
5) Melakukan kas opname setiap bulan. 
6) Melakukan dan menyiapkan audit internal. 
7) Mengklarifikasikan transaksi berdasarkan jenis dananya. 
8) Membuat jurnal masing-masing transaksi. 
9) Melakukan posting atau pembukuan ke buku besar tiap-tiap jenis dana. 
10) Menyiapkan laporan penerimaan dana via Bank. 
11) Mencatat nama-nama donasi via rekening Bank. 
12) Membuat kwitansi atas penerimaan dana di Bank, kas, jemput donasi 
(kwitansi untuk muzakki). 
13) Menerima donasi dan seluruh pemasukan kas. 
14) Mengeluarkan atau membayarkan operasional harian dan proposal 
bantuan. 
15) Mencatat setiap penerimaan dan pengeluaran kas. 
16) Mencairkan cek/slip ke Bank. 
17) Melakukan penutupan kas dank as opname bersama accounting setiap 
bulan. 
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18) Mengelola dana operasional Lazismu. 
19) Bertanggungjawab terhadap pembiayaan dan operasional harian 
Lazismu. 
20) Rekap perolehan ZIS bulanan Lazismu Sukoharjo. 
21) Memberikan pelayanan terkait ZIS kepada muzakki melalui media 
publikasi. 
 
c. Fundrising 
1) Memberikan pelayanan terkait ZIS kepada muzakki melalui SMS, WA, 
Telepon dan Email. 
2) Menerima dan memberikan pelayanan khusus kepada muzakki dan calon 
muzakki bagi yang datang langsung ke kantor. 
3) Menerima konfirmas ZIS dari muzakki melalui SMS, WA, Telepon dan 
Email. 
4) Meneruskan ke Divisi Keuangan dan Head Office untuk dibuatkan 
kwitansi dan surat ucapan terima kasih. 
5) Koordinasi dengan tim untuk jemput zakat. 
6) Menerima pembayaran ZIS di kantor. 
7) Mengkoordinasikan dengan pihak terkait semua pertanyaan muzakki. 
8) Mengirim surat ucapan terima kasih kepada setiap muzakki. 
9) Membangun komunikasi dengan muzakki muzakki yang telah lama tidak 
melakukan penyaluran ZIS lagi. 
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10) Memberikan informasi secara rutin kepada muzakki dan prospek muzakki 
tentang program kerja dan kegiatan melalui SMS, WA, Telepon dan Email 
11) Mengirimi informasi terkait kata-kata mutiara kepada muzakki setiap 
minggu. 
12) Desain web, MMT, Proposal, Umbul-umbul, dan keperluan promosi 
lainnya. 
13) Memaksimalkan sarana digital yang ada untuk kegiatan digital fundrising. 
14) Menginisiasi kerjasama dengan pihak/instansi lainnya. 
15) Menciptakan saluran digital yang memungkinkan untuk menambah sarana 
penggalangan dana. 
16) Maintenance media sosial yang ada agar tumbuh dan meningkatkan 
interaksi di dalamnya. 
 
5. Program Kerja 
a. Pelatihan Pedoman Zakat Praktis dan Keamilan 
Meningkatkan kualitas sumber daya Manusia, organisasi dan 
manajemen administrasi seonergi dan pelayanan dalam menggerakkan 
pengelolaan dan pemanfaatan wakaf dan ZIS dengan memobilisasi seluruh 
potensi. 
b. Fundrising 
Melaksanakan perintah Allah di Al Quran surat AT Taubah 103, “ 
ambilah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 
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membersihkan dan mensucikan meraka dan mendoalah untuk mereka. Dan 
Allah Maha mendengar laga Maha mengetahui”. 
c. Pembentukan layanan LAZISMU tingkat Cabang dan AUM 
Pembentukan unit layanan LAZISMU se-Kabupaten Sukoharjo 
bekerjasama dengan PCM dan PCPM menggerakkan GIM untuk AUM se-
Kabupaten Sukoharjo. 
d. QurbanMu Bersama Untuk Sesama 
Menyalurkan dan mengelola pendistribusan qurban ke daerah-daerah 
masyarakat yang membutuhkan. 
e. Back to Mosque 
Memperbaiki atau merenovasi masjid dan mushola serta menambah alat 
kelengkapan penunjang ibadah 
f. Sukoharjo SIAGA 
Menjalankan program sosial kebencanaan membantu para pengungsi 
untuk mencukupi kebutuhan pokok dalam situasi darurat kebencanaan. 
g. Pelatihan Dai Mandiri 
Program pengembangan sumber daya da’i yang akan bertugas di 
daerah pelosok sukoharjo. 
h. Save Our Schools 
Save Our Schools adalah gerakan penyelamatan dan pembangunan 
sekolah-sekolah pinggiran melalui pendekatan Integrated Development for 
Education (IDE). Integrated Development for Education (IDE) merupakan 
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program penyelamatan sekolah terintegrasi yang menggabungkan antara 
pembangunan infrastruktur dan sarana-rasarana sekolah, pengembangan 
sistem pengajaran, peningkatan kualitas sumber daya dan subsidi asuransi 
kesehatan BPJS bagi guru serta pemberian bea-pendidikan bagi pelajar 
yatim dan pelajar dari keluarga kurang mampu. 
i. Santunan Anak Yatim dan Piatu 
Memberikan santunan bagi anak yatim atau piatudari kalangan dhuafa 
serta memberikan bantuan bea-pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 
j. Pelayanan Kesehatan Umum (PKU) 
Membantu bantuan kepada masyarakat maupun warga Muhammadiyah 
dari kalangan dhuafa dalam menghadapi kesulitan bea-pengobatan atau 
pemeriksaan kesehatan. 
k. Study Banding 
Melakukan study banding ke Kantor LAZISMU  yang sudah sesuai 
dengan SOP Pimpinan Pusat LAZISMU. 
 
6. Logo dan Makna 
 
 
 
Gambar 3. Logo LAZISMU (Sumber: Dokumen LAZISMU Sukoharjo ) 
 
62 
 
 
 
Logo LAZISMU secara visual terdiri dari 8 butir padi yang tersusun 
melingkar, 1 butir padi mengarah ke atas sebagai lambing ketauhidan juga 
sedekah terbaik ke Allah yang akan tumbuh menjadi 7.700 dst ( digambarkan 
dengan 7 butir padi lainnya yang saling terkait). 8 butir padi juga memberikan 
makna memberi manfaat ke 8 arah mata angina seluruh penjuru dunia 
perlambang Rahmatan lil Alaamiin. 
Warna orange melambangkan warna matahari yang mengacu pada 
Muhammadiyah sekaligus spirit dan passion berlomba-lomba dalam kebaikan 
(fastabiqul khairat). 
 
7. Semboyan 
“Simple, Profesional, Trusted, Elegant, Humility, Serve, Creative, and 
Sinergy”. 
 
8. Tagline 
“Memberi Untuk Negeri”. 
 
9. Lokasi 
Berlokasi di Lantai 1 Gedung Muhammadiyah Sukoharjo yang 
beralamatkan di Jalan Dr. Muwardi 4D, Sukoharjo pelaksana. (Sumber: 
Dokumen LAZISMU Sukoharjo. 
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B. Temuan Data, Sajian Data Dan Pembahasan 
1. Temuan Data 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Jumlah pendudukan berdasarkan agama 
Berdasarkan data yang peneliti peroleh dari www.sukoharjokab.go.id 
jumlah masyarakat muslim di Sukoharjo di tahun 2017 851.474 jiwa. Hal 
tersebut merupakan peluang dan tantangan bagi seluruh lembaga ZIS di 
Kabupaten Sukoharjo. Peluangnya adalah dengan jumlah Muslim sebanyak 
851.474, merupakan calon muzakki yang nantinya akan menyalurkan ZIS ke 
LAZISMU Sukoharjo.  
Didalam peluang pasti ada tantangan tersendiri, diantaranya masih ada 
yang beranggapan lebih nyaman dan praktis memberikan ZIS secara langsung 
ke mustahik-nya. Penyaluran seperti ini bukan dilarang namun secara strategis 
kurang memberikan dampak yang signifikan bagi pengentasan kemiskinan 
sebab umumnya bersifat direct giving, dimana dana yang ada langsung 
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diberikan kepada mustahik dan tidak melalui alokasi yang efektif, efesien, dan 
tidak punya perencanaan jangka panjang. 
Tabel 5. Jumlah Muzakki 
Bulan 
Jumlah muzakki 
(orang) 
Total 
Keseluruhan 
(orang) Zakat Infaq Sedekah 
Juni 14 18 6 38 
Juli 16 16 2 32 
Agustus 11 16 1 28 
September 8 4 8 20 
Oktober 12 15 7 34 
November 14 13 9 36 
Desember 15 15 10 40 
Rata-rata muzakki selama bulan Juni-Desember 
(orang) 
33 
Sumber: dokumen LAZISMU Sukoharjo 
Peneliti melakukan penelitian pada bulan Juli. Jika dibandingkan dengan 
pendapatan muzakki di bulan Juni, maka di bulan Juli, Agustus sampai 
September mengalami penurunan hingga berjumlah 18 Orang. Tetapi di bulan 
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September sampai Desember kembali mengalami peningkatan sebanyak 20 
orang.  Tercatat muzakki paling banyak di bulan Desember sebanyak 40 Orang, 
dan yang paling sedikit atensi muzakki di bulan September sebanyak 20 Orang. 
Jika dirata-rata, maka perolehan muzakki di tahun 2018 pada bulan Juni sampai 
Desember hanya 33 orang. 
 
2. Sajian Data 
Setelah melakukan penelitian, maka strategi komunikasi yang dilakukan 
oleh LAZISMU Sukoharjo adalah sebagai berikut: 
a. Mengenali sasaran Komunikasi 
Dalam mengenali sasaran komunikasi, LAZISMU Sukoharjo 
menggunakan program kerja tabligh akbar dan santunan anak yatim 
sebagai strategi komunikasinya. Melalui program kerja tersebut LAZISMU 
Sukoharjo dapat berinteraksi secara langsung dengan sasaran komunikas 
“Strategi komunikasi kami melalui program kerja tetapi masih 
belum maksimal mas. Program kerja kami yaitu tabligh akbar dan 
santunan anak yatim, kami memilih keduanya karena dihadiri oleh 
orang banyak. Jadi cukup memungkinkan untuk komunikasi secara 
langsung. Kalau tabligh akbar hanya ceramah mas, tetapi di santunan 
anak yatim kita adakan ceramah dulu baru pembagian santunan”. 
(Manager Eksekutif, Muhammad Faqih, 15 Desember 2018). 
 
“Karena saya sebagai fundrising, menurut saya sosialisasi masih 
sangat diperlukan untuk strategi komunikasi. Proses komunikasi 
secara langsung lebih efektif dan mengena ke sasarannya. Biasanya di 
Tabligh akbar dan santunan anak yatim, diadakan ceramah terlebih 
dahulu, setelah itu kegiatan lainnya”. (Fundrising, Wahid, 17 
Desember 2018). 
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Gambar 5. Santunan anak yatim dan Tabligh akbar (Sumber: 
Dokumen LAZISMU Sukoharjo). 
 
Sebelum acara dimulai, panitia menyediakan kertas berisi identitas 
lengkap sasaran komunikasi. Data tersebut nantinya diisi oleh peserta 
acara, melalui data tersebut LAZISMU Sukoharjo melakukan segmentasi 
pasar. Melalui segmentasi pasar diharapkan dapat dengan mudah 
menyeleksi dan memahami calon muzakki. Setelah segmentasi pasar 
selesai dilakukan maka usia, jenis kelamin, usia, alamat dan lain 
sebagainya dapat diketahui oleh LAZISMU Sukoharjo. 
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“Sebetulnya sasaran komunikasi kami sudah jelas mas, yaitu 
warga Muhammadiyah. Tetapi kami masih butuh muzakki dari 
kalangan lain. Sebelum acara tabligh akbar dan santunan anak yatim 
dimulai kami menyiapkan lembar peserta, nantinya akan diisi oleh 
peserta kegiatan. Isi dari kertas tersebut berisi nama, alamat, usia, 
jenis  kelamin dan lain sebagainya. Setelah acara selesai kita analisis 
dan pertimbangkan untuk pengembangan program kerja 
selanjutnya”.(Manager Eksekutif, Muhammad Faqih, 15 Desember 
2018). 
 
“Melalui lembar absensi peserta yang harus diisi, ada data 
berkaitan dengan identitas calon muzakki-nya. Setelah kami baca 
keseluruhan, maka dianalisis serta untuk gambaran program kerja di 
masa mendatang”. (Fundrising, Wahid, 17 Desember 2018). 
 
 
b. Pemilihan Media Komunikasi 
Pemilihan media komunikasi juga sangat penting demi 
keberlangsungan penyampaian informasi. Di era sekarang informasi sangat 
gampang didapatkan, media sosial jenisnya sudah banyak dan berkembang. 
Salah satu media sosial, yaitu facebook yang digunakan oleh LAZISMU 
Sukoharjo dalam mempromosikan dirinya. Internet merupakan jaringan 
komputer terbesar di dunia dan dilihat dari segi jumlah jaringan merupakan 
orang dan sumber daya alam yang tersambungkan (Soemirat, 2005: 190).  
Selain melalui Facebook, LAZISMU Sukoharjo juga menggunakan pamflet 
/ brosur sebagai media publikasi. Dirasa sangat efektif, karena mudah bagi 
calon muzakki yang buta internet untuk mengenali LAZISMU Sukoharjo. 
Diharapkan setelah dipromosikan melalui facebook dan brosur, maka calon 
muzakki dapat mengetahui LAZISMU Sukoharjo. 
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“Setelah kami melaksanakan kegiatan, maka tak lupa 
dokumentasinya diunggah ke facebook. Saya masih percaya dengan 
facebook, karena selain foto yang diunggah bisa memberikan 
keterangan berupa tulisan. Tujuan kami mempublikasikan program 
kerja kami agar menambah keyakinan calon muzakki untuk datang ke 
LAZISMU Sukoharjo”. (Manager Eksekutif, Muhammad Faqih, 15 
Desember 2018). 
 
“Yang pasti setelah dokumentasi, kami unggah ke facebook. 
Publikasi lewat media sosial juga harus gencar mas, calon muzakki 
biar lebih yakin dengan LAZISMU Sukoharjo”. Selain itu kami juga 
masih pakai brosur sebagai media publikasi. (Fundrising, Wahid, 17 
Desember 2018). 
 
“Facebook masih sangat diminati mas, kami tidak ragu-ragu 
dengan kekuatan media sosial. Gratis, penyebaran informasi luas, 
dan cepat. Brosur masih lumayan efektif juga sebagai media promosi, 
tertutama calon muzakki yang buta internet. Kalau kami hanya pakai 
kegiatan, saya rasa kurang cepat penyebaran informasinya.” 
(Keuangan, Rahayu, 12 Desember 2018). 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 6. Konten Ajakan Infaq (Sumber: Akun Facebook LAZISMU 
Sukoharjo). 
 
 
69 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 7. Konten kata mutiara (Sumber: Akun facebook LAZISMU 
Sukoharjo). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 8. Brosur LAZISMU Sukoharjo (Sumber:  Dokumen LAZISMU 
Sukoharjo). 
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“Selain foto kegiatan beberapa konten juga kami unggah kok mas, 
kalau saat ada bencana alam kami menggalang dana melalui media 
sosial. Kata mutiara juga kami unggah untuk mengajak calon muzakki 
tidak bosan saat stalking akun kami.” (Manager Eksekutif, Muhammad 
Faqih, 15 Desember 2018). 
 
“Untuk akun facebooknya kami bertiga gentinan untuk unggah 
konten mas, konten kami paling banyak foto kegiatan lalu disusul 
dengan ajakan berinfaq dan yang terakhir kata mutiara”. (Keuangan, 
Rahayu, 12 Desember 2018). 
 
“Biasane saya ngupload foto kegiatan mas, biar ndak jenuh saya 
upload yang lainnya mas. Nanti bisa dicek sendiri ya mas”. (Fundrising, 
Wahid, 17 Desember 2018). 
 
c. Pengkajian Tujuan Pesan 
Semuanya bergantung pada tujuan komunikasi, apakah agar 
komunikan hanya sekadar mengetahui atau melakukan tindakan tertentu. 
Dalam melancarkan komunikasi, kita harus berupaya menghindarkan 
pengucapan kata-kata yang mengandung pengertian konotatif (Effendy, 
2006: 37). Pengkajian tujuan pesan komunikasi juga menentukan teknik 
apa yang harus diambil oleh LAZISMU Sukoharjo. Tujuan komunikasi 
dari LAZISMU Sukoharjo adalah meningkatkan jumlah muzakki.  
 “Selain kami memberikan informasi dan ajakan di media sosial. 
Kami juga peduli dengan calon muzakki yang buta atau kurang paham 
tentang pentingnya ZIS. Ajakan dan edukasi tentang pentingnya ZIS 
juga kami berikan saat acara berlangsung mas. Kebanyakan dari 
masyarakat yang sudah sepuh, beliau semua kurang paham tentang itu 
semua”. (Manager Eksekutif, Muhammad Faqih, 15 Desember 2018) 
 
“Sedikit-sedikit kami ajak dan diedukasi juga tentang ZIS . 
Tergantung siapa sasaran komunikasinya, kalau sudah sepuh ya diajak 
pelan-pelan kalau memang golongan mampu. Kalau belum sepuh, 
biasanya sudah paham perintahnya tetapi masih bingung untuk 
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menyalurkan dana ZIS kemana”. (Fundrising, Wahid, 17 Desember 
2018) 
Tujuan LAZISMU Sukoharjo meningkatkan jumlah muzakki, teknik 
informatif, persuasif, dan edukasi  sangat diperlukan. Karena masih banyak 
calon muzakki  yang belum paham tentang kewajiban ZIS. Tak hanya 
memberikan informasi dan edukasi, tetapi LAZISMU Sukoharjo juga 
berusaha meyakinkan calon muzakki. Di sini teknik persuasif sangat 
diperlukan, calon muzakki diajak untuk menyalurkan ZIS ke LAZISMU 
Sukoharjo.  
 
d. Peranan Komunikator Dalam Komunikasi 
Keberhasilan sebuah strategi komunikasi juga tak bisa dilepaskan oleh 
komunikator. LAZISMU Sukoharjo meyakinkan calon muzakki dengan 
mendatangkan komunikator yang berpengaruh dalam menyampaikan 
pesan karena mereka dianggap memiliki kredibilitas dan daya tarik 
tersendiri.  Seorang komunikator akan berhasil dalam komunikasi, akan 
mampu mengubah sikap, opini dan perilaku komunikan melalui 
mekanisme daya tarik (Effendy, 2006: 38).   
Lalu faktor selanjutnya adalah kepercayaan komunikan pada 
komunikator. Faktor kepercayaan banyak bersangkutan dengan profesi, 
keahlian dan kesenioran orang (Effendy, 2006: 39). Biasanya LAZISMU 
Sukoharjo menghadirkan seorang komunikator yang berasal dari Badan 
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Syariah, Badan Pengawas, dan Badan Pengurus. Karena tingkat kesenioran 
dan pengalamannya melebihi Badan Pelaksana sendiri.  
“Pembicara saat tabligh akbar dan santunan anak yatim, kami biasa 
mengundang dari Badan Syariah, Badan Pengawas dan Badan 
Pengurus. Kami tunjuk beliau semua, karena sudah senior dan 
berpengalaman di bidang itu”. (Manager Ekskutif, Muhammad Faqih, 
15 Desember 2018) 
 
“Kalau masalah pembicara biasanya saya ajak bapak-bapak yang 
lebih senior dan berpengalaman mas. Badan Syariah, Badan Pengawas, 
dan Badan Pengurus berkenan untuk hadir atau mengisi acara kami”. 
(Fundrising, Wahid, 17 Desember 2018) 
 
3. Pembahasan 
Menurut Steward L. Tubbs dan Sylvia Moss dalam Ruliana (2014: 31), 
gaya komunikasi adalah sebagai perangkat perilaku antarpribadi yang 
terspesialisasi yang digunakan dalam suatu situasi tertentu. LAZISMU 
Sukoharjo dalam hal komunikasi organisasi lebih mementingkan keterbukaan 
antar karyawan. Ketika keterbukaan lebih dipentingkan maka  gagasan dan 
pendapat dapat diungkapkan tanpa ada batasan.  
“Sebelum dan sesudah strategi komunikasi dieksekusi, kami selalu 
berkoordinasi agar tidak terjadi kesalahpahaman dan menyamakan 
persepsi. Sesudah strategi komunikasi berlangsung, evaluasi antar 
karyawan juga perlu”. (Manager Ekskutif, Muhammad Faqih, 15 
Desember 2018) 
 
Dapat disimpulkan LAZISMU Sukoharjo menggunakan gaya komunikasi 
dua arah (the equalitarian style). Gaya komunikasi ini memudahkan tindak 
komunikasi dalam organisasi, sebab gaya ini efektif dalam memelihara 
kerjasama dan empati antar karyawan.  
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Dalam Effendy (2006: 32) strategi komunikasi adalah paduan dari 
perencanaan komunikasi (communication planning) dan manajemen 
(management communication) untuk mencapai suatu tujuan.  Pendapat lain 
mengatakan strategi komunikasi merupakan pola pikir dalam merencanakan 
suatu kegiatan mengubah sifat, sikap pendapat khalayak (komunikan, hadirin, 
atau mad’u) atas dasar yang luas melalui penyampaian gagasan-gagasan 
(Suhandang, 2014: 84). 
Strategi komunikasi yang digunakan oleh LAZISMU Sukoharjo yang 
pertama adalah mengenali sasaran komunikasi. Sebenarnya sasaran komunikasi 
dari LAZISMU Sukoharjo sudah dikenali, yaitu warga Muhammadiyah 
Sukoharjo. Tetapi LAZISMU Sukoharjo masih berupaya untuk meningkatkan 
jumlah muzakki dari warga non Muhammadiyah. Mengenali sasaran yang 
dimaksud adalah mengenali calon muzakki yang dihendaki. Sebab komunikan 
adalah subyek yang akan dijadikan sebagai penerima pesan dari komunikator 
(Effendy, 2006: 35). Lalu caranya dengan menggunakan program kerja sebagai 
sarana mengenali sasaran komunikasi. Program kerja yang dimaksud adalah 
tabligh akbar dan santunan anak yatim. 
Sebelum melancarkan sasaran komunikasi, komunikan perlu mempelajari 
siapa-siapa saja yang menjadi sasaran komuniakasi tersebut. Hal ini akan sangat 
penting dalam penentuan tujuan komunikasi. Sebab komunikan adalah subyek 
yang akan dijadikan sebagai penerima pesan dari komunikator (Effendy, 2006: 
35). Disini sangat diperlukan data atau gambaran umum tentang calon muzakki, 
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seperti apa pekerjaannya, bagaimana tingkat pendidikannya dan dari mana 
daerah asalnya. Maka dari itu mengenali sasaran komunikasi berdampingan 
dengan berjalannya semua program kerja. 
Melalui program kerja tersebut, LAZISMU Sukoharjo berusaha 
mengelompokan calon muzakki melalui proses segmentasi pasar. Segmentasi 
Pasar adalah suatu konsep yang sangat berperan penting dalam memahami 
audien penyiaran dan pemasaran program (Morissan: 2015: 178). Di dalam 
penelitian ini audien penyiaran adalah calon muzakki yang dihadapi.  
Menurut Morissan (2015: 181-196), segmentasi pasar dibagi menjadi: 
a) Demografi, yakni membagi khalayak kedalam jenis-jenis yang dalam 
pengelompokan berdasarkan sifat audien, pengelompokan dengan usia, 
jenis kelamin, pekerjaan, pendidikan, pendapatan, agama, dan suku. 
b) Geografis, yakni Membagi khalayak berdasarkan jangkauan geografis, 
dibagi kedalam beberapa unit geografis yang berada mencakup suatu 
wilayah provinsi, kabupaten, hingga lingkungan perumahan. 
c) Geodemografis, yakni Gabungan dari segmentasi demografis dan 
geografis penempatan tempat tinggal khalayak sangat berpengaruh 
dalam mempengaruhi karakter masing-masing. 
d) Psikografis, Segmentasi Ini berdasarkan gaya hidup dan kepribadian 
yang mempengaruhi perilaku dan pilihan konsumsi sesorang 
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LAZISMU Sukoharjo sendiri menggunakan daftar absen peserta tabligh 
akbar dan santunan anak yatim sebagai data yang nantinya akan dianalisis. 
Dalam daftar absen tersebut berisi tentang data geodemografis seperti nama, 
alamat, usia dan jenis kelamin.  
Untuk mencapai suatu sasaran komunikasi, seorang komunikator dapat 
menggunakan satu media atau beberapa media lainya (gabungan), bergantung 
pada tujuan yang ingin dicapai, pesan yang akan disampaikan, dan teknik yang 
akan dipergunakan (effendy, 2006: 54). 
Di era informasi yang begerak cepat, maka LAZISMU Sukoharjo juga 
membutuhkan media yang dapat menyalurkan informasi secara cepat dan tidak 
terbatas. Facebook masih menjadi pilihan dalam rangka mengenalkan 
LAZISMU Sukoharjo secara luas. Dalam unggahannya LAZISMU Sukoharjo 
membagi konten informasi ZIS, ajakan berinfaq, kata-kata mutiara dan foto 
kegiatan program kerja.  Facebook merupakan salah satu produk dari internet. 
Internet merupakan jaringan komputer terbesar di dunia dan dilihat dari segi 
jumlah jaringan merupakan orang dan sumber daya alam yang tersambungkan 
(Soemirat, 2005: 190). Selain menggunakan media sosial, LAZISMU 
Sukoharjo juga masih mengandalkan media cetak konvensional. Brosur masih 
menjadi pilihan media publikasi yang cukup efektif. Tidak semua calon 
muzakki paham tentang internet, diantaranya masih ada yang buta internet.  
Pesan komunikasi (message) mempunyai tujuan tertentu. Ini menentukan 
teknik mana yang harus diambil, apakah itu teknik informasi, teknik persuasif, 
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atau teknik instruksi (Effendy, 2006: 36). Disela-sela kegiatan dari program 
kerja maupun konten yang dibagikan di facebook, LAZISMU Sukoharjo 
berusaha untuk mengenalkan diri (teknik informatif), mengajak (teknik 
persuasif) dan mendidik (teknik edukasi) calon muzakki, menjalankan 
kewajiban ZIS. Melalui ketiga teknik tersebut diharapkan calon muzakki paham 
tentang kewajiban ZIS.  Karena hanya bahasalah yang mampu mengungkapan 
ungkapan pikiran dan perasaan. Fakta dan opini, hal-hal yang kongkret dan 
abstrak. Tanpa penguasaan bahasa, hasil pemikiran yang bagaimanapun 
baiknya tidak akan dapat dikomunikasikan kepada orang lain secara tepat. 
Banyak kesalahan komunikasi dan kesalahan interpretasi yang disebakan oleh 
bahasa (Effendy, 2006: 38). 
Peran komunikator dalam komunikasi juga memengaruhi keberhasilan 
sebuah strategi komunikasi juga tak bisa dilepaskan oleh komunikator. 
LAZISMU Sukoharjo meyakinkan calon muzakki dengan mendatangkan 
komunikator yang berpengaruh dalam menyampaikan pesan karena mereka 
dianggap memiliki kredibilitas dan daya tarik tersendiri.  Seorang komunikator 
akan berhasil dalam komunikasi, akan mampu mengubah sikap, opini dan 
perilaku komunikan melalui mekanisme daya tarik (Effendy, 2006: 38).   
LAZISMU Sukoharjo juga memiliki target muzakki, yang harus dicapai 
setiap bulannya sekitar 200 muzakki. Berdasarkan data, jumlah muzakki di 
tahun 2018 setiap bulannya mengalami penurunan dan peningkatan yang tidak 
konsisten. Dimulai dengan jumlah muzakki di bulan Juni yang berjumlah 38 
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orang. Lalu di bulan Juli dan Agustus mengalami penurunan sebanyak 18 
muzakki. Sehingga di bulan September muzakki berjumlah 20 orang. Setelah itu 
di bulan Oktober dan November meningkat sebanyak 20 orang, sehingga di 
bulan Desember jumlah muzakki sebanyak 40 orang.  
Indikator atau patokan yang digunakan dalam penelitian ini, adalah target 
pencapaian muzakki-nya. Target yang harus dicapai sebanyak 200 muzakki 
perbulannya. Kondisi di lapangan sangat jauh berbeda dengan target, rata-rata 
hanya 33 muzakki perbulannya yang berhasil menyalurkan ZIS-nya di 
LAZISMU Sukoharjo. Bukan tanpa sebab jumlah muzakki yang tak sesuai 
target ada beberapa kendala (1) Masyarakat masih nyaman dengan memberikan 
zakat langsung ke mustahik, jadi tidak melewati LAZIS, (2) Masih banyak 
masyrakat yang kurang paham tentang kewajiban ZIS, (3) Kurang Optimalnya 
program kerja yang digunakan sebagai sarana strategi, (4) Kurangnya 
koordinasi dengan pihak berwenang yang memiliki data geodemografis. 
“Target kami perbulannya sekitar 200 muzakki, tetapi saya akui 
strategi komunikasi kami memang belum berjalan maksimal. Banyak 
kendala yang dihadapi di lapangan mas.  Banyak masyarakat yang 
enggan menyalurkan ZIS kesini, mereka semua lebih nyaman 
menyalurkan langsung ke mustahik. Ada juga yang belum mengerti 
pentingnya kewajiban ZIS. Proker kami belum optimal dan kurangnya 
data geodemografis untuk menyusun segmentasi pasar”. (Manager 
Eksekutif, Muhammad Faqih, 15 Desember 2018). 
 
“Jumlah masyarakat di Sukoharjo memang banyak mas, itu peluang 
juga bagi kami tetapi sekaligus jadi bumerang. Begini mas, tidak semua 
masyarakat se-Sukoharjo kita sambangi karena keterbatasan personil. 
Datapun kami juga masih kurang, seharusnya kerjasama dengan Badan 
Pusat Statistik (BPS) guna mengetahui sebaran masyarakat Sukoharjo”. 
(Fundrising, Wahid, 17 Desember 2018). 
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Dalam peneliti yang dillakukan oleh Rahmi Hidayah yang berjudul 
“Strategi Komunikasi Lembaga Amil Zakat (LAZ) Swadaya Ummah Dalam 
Meningkatkan Jumlah Muzakki Di Pekanbaru”. Strategi komunikasi yang 
dilakukan oleh LAZ Swadaya Ummah adalah (1) Mengenali Sasaran 
Komunikasi, dengan pengelompokan berdasarkan pekerjaan, pendidikan dan 
wilayah tempat tinggal atau biasa disebut dengan segmentasi pasar, (2) 
Pemilihan media komunikasi, LAZ Swadaya Ummah menggunakan media 
elektronik (media cetak lokal) dan media sosial (facebook), (3) Pengkajian 
tujuan pesan komunikasi, pesan yang disampaikan menggunakan teknik 
persuasif, edukatif dan informatif, (4) Peran Komunikator dalam komunikasi, 
menggunakan orang-orang yang berpengaruh (direktur dan fundrising). 
Sedangkan Pada peneilitian ini, secara keseluruhan hasil penelitian hampir 
sama. Mulai dari (1) Mengenali Sasaran Komunikasi, (2) Pemilihan media 
komunikasi, (3) Pengkajian tujuan pesan komunikasi dan (4) Peran 
Komunikator dalam komunikasi. Yang berbeda hanya bentuk dari strategi 
komunikasi tersebut. Perbedaan terletak di strategi komunikasi nomor 2 dan 4. 
Di dalam penelitian ini bentuk dari strategi komunikasi nomor 2 yaitu 
penggunaan media sosial facebook dan brosur dan bentuk dari strategi 
komunikasi nomor 4 menggunakan Badan Syariah, Badan Pengawas, dan 
Badan Pengurus sebagai penyampai pesan kepada calon muzakki. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Dari Penelitian ini, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa strategi 
komunikasi yang dilakukan LAZISMU Sukoharjo untuk meningkatkan jumlah 
muzakki adalah (1) Mengenali Sasaran Komunikasi, sebelum melancarkan 
sasaran komunikasi, komunikan perlu mempelajari siapa-siapa saja yang 
menjadi sasaran komunikasi tersebut. Hal ini akan sangat penting dalam 
penentuan tujuan komunikasi. Sebab komunikan adalah subyek yang akan 
dijadikan sebagai penerima pesan dari komunikator. Disini sangat diperlukan 
data atau gambaran umum tentang calon muzakki, melalui segmentasi pasar 
maka “identitas” sebenarnya dari calon muzakki dapat diketahui, (2) Pemilihan 
Media Komunikasi, tidak lupa juga media komunikasi harus diperhitungkan. 
Komunikasi merupakan suatu proses penyampaian pesan melalui perantara 
(media), jika perantara tidak terpenuhi bisa jadi komunikasi menjadi terhambat. 
LAZISMU Sukoharjo menggunakan media sosial yaitu facebook, sebagai 
perantara komunikasi ke khalayak umum. Selain itu media cetak berupa brosur 
masih efektif sebagai media publikasi. (3) Pengkajian Tujuan Pesan, pesan 
komunikasi (message) mempunyai tujuan tertentu. Maksud dari tujuan tertentu 
adalah pesan komunikasinya akan dibawa ke arah mana? Jika tujuannya 
meningkatkan muzakki, maka LAZISMU Sukoharjo berusaha mengenalkan 
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dirinya (teknik informatif), lalu mengajak (teknik persuasif) menjalan 
kewajiban ZIS, serta mendidik (teknik edukasi) calon muzakki betapa 
pentingnya kewajiban ZIS, (4) Peran Komunikator Dalam Komunikasi, 
juga sangat diperlukan komunikator yang dapat meyakinkan calon muzakki, 
pengalaman dan tingkat seonioritas juga diperlukan. 
 
B. Saran 
Beberapa saran yang peneliti khususkan untuk LAZISMU Sukoharjo: 
1. Strategi komunikasi harus dikembangkan lagi, karena calon muzakki yang 
dihadapi banyak dan beragam latar belakangnya. 
2. Kerjasama dengan intansi terkait juga diperlukan. 
3. Pemilihan media komunikasi sebaiknya mencoba iklan berbayar, seperti 
pemasangan baliho, iklan di media cetak dan iklan di media elektronik
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LAMPIRAN- 
 
A. Tujuan: 
1. Mengetahui manfaat dari strategi komunikasi yang dilakukan LAZISMU 
Sukoharjo untuk meningkatkan jumlah muzakki 
2. Mengetahui hasil yang diperoleh LAZISMU Sukoharjo dalam pelaksanaan 
dari strategi komunikasi 
3. Mengetahui faktor apa saja yang sangat memengaruhi dalam keberhasilan 
pelaksanaan strategi komunikasi. 
 
B. Data Informan 
1. Manager 
a. Kapan LAZISMU Sukoharjo Berdiri? 
b. Bagaimana potensi ZIS di kabupaten Sukoharjo? 
c. Apa saja program kerja dari LAZISMU Sukoharjo? 
d. Apa kendala dari pengumpulan dana ZIS? 
e. Adakah strategi komunikasi yang digunakan dalam meningkatkan 
jumlah muzakki? 
f. Siapa saja yang menjadi muzakki LAZISMU Sukoharjo? 
g. Siapa saja sasaran komunikasi dari strategi komunikasi? 
h. Media apa saja yang digunakan untuk menunjang strategi komunikasi? 
i. Selain pemberian informasi melalui medsos, adakah langkah lain agar 
masyarakat mengerti kewajiba ZIS? 
 
 
 
j. Apakah ada pihak lain yang terlibat dalam strategi komunikasi ini? 
Maskudnya agar meyakinkan calon muzakki 
k. Apakah ada target yang harus diperoleh? Jika ada lalu bagaimana 
penjelasannya? 
 
2. Admin Keuangan 
a. Adakah kendala dari pengelolan ZIS? 
b. Diantara Zakat, Infaq, dan Shadaqah muzakki yang paling banyak apa? 
c. Media apa saja yang digunakan untuk menunjang strategi komunikasi? 
d. Apakah ada target yang harus diperoleh? Jika ada lalu bagaimana 
penjelasannya? 
 
3. Fundrising 
a. Apa kendala dari pengelolaan dana ZIS? 
b. Adakah strategi komunikasi yang digunakan dalam meningkatkan 
jumlah muzakki? 
c. Siapa saja sasaran komunikasi dari strategi komunikasi? 
d. Media apa saja yang digunakan untuk menunjang strategi komunikasi? 
e. Selain pemberian informasi melalui medsos, adakah langkah lain agar 
masyarakat mengerti kewajiba ZIS? 
f. Apakah ada pihak lain yang terlibat dalam strategi komunikasi ini? 
Maskudnya agar meyakinkan calon muzakki. 
 
 
 
g. Apakah ada target yang harus diperoleh? Jika ada lalu bagaimana 
penjelasannya? 
 
TRANSKIP WAWANCARA 
Narasumber :  Muhammad Faqih 
Jabatan :  Manager 
Waktu Wawancara :  15 Desember 2018 
 
1. Kapan LAZISMU Sukoharjo berdiri? 
Sudah sejak tahun 2010, tetapi di awal tahun 2018 ada perombakan badan 
pelaksana mas. Jadi kami bertiga disini karyawan baru semua. 
 
2. Bagaimana potensi ZIS di kabupaten Sukoharjo? 
Sebenarnya potensi ZIS di Sukoharjo besar dan menjanjikan mas. Jumlah 
penduduk muslim banyak lalu ada pengurus maupun anggota dari ormas 
keagamaan yang banyak juga. Sebagai contoh ya mas, kalau ada bencana alam 
tingkat kesadaran dan kepedulian masyarakat Sukoharjo sangat tinggi sekali. 
 
3. Apa saja program kerja dari LAZISMU Sukoharjo? 
Ada beberapa program unggulan kami contohnya (1) Pelatihan Pedoman Zakat 
Praktis dan Keamilan, (2) Fundrising, (3) Pembentukan layanan LAZISMU 
tingkat Cabang dan AUM, (4) QurbanMu Bersama Untuk Sesama, (5) Back to 
Mosque, (6) Sukoharjo SIAGA, (7) Pelatihan Dai Mandiri, (8) Save Our 
 
 
 
Schools, (9) Santunan Anak Yatim dan Piatu, (10) Pelayanan Kesehatan Umum 
(PKU), (11) Study Banding.  
 
4. Apa kendala dari pengumpulan dana ZIS? 
Kendala di lapangan masih banyak mas, banyak masyarakat enggan 
menyalurkan ZIS ke LAZISMU Sukoharjo. Bukan tanpa sebab, mereka lebih 
nyaman dan praktis menyalurkan ZIS secara langsung ke mustahik. Entah 
kurang wawasan atau faktor apa, saya kurang paham juga. Selama ini ZIS yang 
dilaksanakan masyarakat tersebut masih bersifat mendasar dan sesaat. Jadi 
begini mas, ZIS yang mereka salurkan hanya bertahan untuk kebutuhan 
sementara si mustahik. Padahal jika melalui LAZISMU, kita sudah memiliki 
data mustahik yang betul-betul membutuhkan. Jadi tidak semata-mata untuk 
kebutuhan sekejap saja, kita lihat kalau si mustahik butuh modal untuk usaha ya 
kita berikan modal dalam bentuk barang. Maka dari itu kita kenali sasarannya 
dulu lewat program kerja, setelah itu susun planning selanjutnya. 
 
5. Adakah strategi komunikasi yang digunakan dalam meningkatkan jumlah 
muzakki? 
Strategi komunikasi kami melalui program kerja tetapi masih belum maksimal 
mas. Program kerja kami yaitu tabligh akbar dan santunan anak yatim, kami 
memilih keduanya karena dihadiri oleh orang banyak. Jadi cukup 
memungkinkan untuk komunikasi secara langsung. Kalau tabligh akbar hanya 
 
 
 
ceramah mas, tetapi di santunan anak yatim kita adakan ceramah dulu baru 
pembagian santunan 
 
6. Siapa saja yang menjadi muzakki dari LAZISMU Sukoharjo? 
Warga Muhammadiyah dan beberapa warga non muhammadiyah juga ada 
 
7. Siapa saja sasaran komunikasi dari strategi komunikasi? 
Sebetulnya sasaran komunikasi kami sudah jelas mas, yaitu warga 
Muhammadiyah. Tetapi kami masih butuh muzakki dari kalangan lain. Sebelum 
acara tabligh akbar dan santunan anak yatim dimulai kami menyiapkan lembar 
peserta, nantinya akan diisi oleh peserta kegiatan. Isi dari kertas tersebut berisi 
nama, alamat, usia, jenis  kelamin dan lain sebagainya. Setelah acara selesai kita 
analisis dan pertimbangkan untuk pengembangan program kerja selanjutnya 
 
8. Media apa saja yang digunakan untuk menunjang strategi komunikasi? 
Setelah kami melaksanakan kegiatan, maka tak lupa dokumentasinya diunggah 
ke facebook. Saya masih percaya dengan facebook, karena selain foto yang 
diunggah bisa memberikan keterangan berupa tulisan. Tujuan kami 
mempublikasikan program kerja kami agar menambah keyakinan calon 
muzakki untuk datang ke LAZISMU Sukoharjo. Selain foto kegiatan beberapa 
konten juga kami unggah kok mas, kalau saat ada bencana alam kami 
menggalang dana melalui media sosial. Kata mutiara juga kami unggah untuk 
mengajak calon muzakki tidak bosan saat stalking akun kami 
 
 
 
 
9. Selain pemberian informasi melalui medsos, adakah langkah lain guna 
masyarakat mengerti kewajiba ZIS 
Selain kami memberikan informasi dan ajakan di media sosial. Kami juga 
peduli dengan calon muzakki yang buta atau kurang paham tentang pentingnya 
ZIS. Ajakan dan edukasi tentang pentingnya ZIS juga kami berikan saat acara 
berlangsung mas. Kebanyakan dari masyarakat yang sudah sepuh, beliau semua 
kurang paham tentang itu semua.  
 
10. Apakah ada pihak lain yang terlibat dalam strategi komunikasi ini? Maskudnya 
agar meyakinkan calon muzakki. 
Ada mas, pembicara saat tabligh akbar dan santunan anak yatim, kami biasa 
mengundang dari Badan Syariah, Badan Pengawas dan Badan Pengurus. Kami 
tunjuk beliau semua, karena sudah senior dan berpengalaman di bidang itu 
 
11. Apakah ada target yang harus diperoleh? Jika ada lalu bagaimana 
penjelasannya? 
Target kami perbulannya sekitar 200 muzakki, tetapi saya akui strategi 
komunikasi kami memang belum berjalan maksimal. Banyak kendala yang 
dihadapi di lapangan mas.  Banyak masyarakat yang enggan menyalurkan ZIS 
kesini, mereka semua lebih nyaman menyalurkan langsung ke mustahik. Ada 
juga yang belum mengerti pentingnya kewajiban ZIS. Proker kami belum 
optimal dan kurangnya data geodemografis untuk menyusun segmentasi pasar 
 
 
 
 
TRANSKIP WAWANCARA 
Narasumber :  Rahayu 
Jabatan :  Admin Keuangan 
Waktu Wawancara :  12 Desember 2018 
 
1. Apa kendala dari pengelolaan dana ZIS? 
Untuk pengelolaan sendiri kendalanya tidak terlalu rumit seperti mencari calon 
muzakki. Hanya saja perlu ketelitian tentang keuangan mas, kalau dana ZIS 
masuk berjumlah sekian, lalu dana ZIS keluar sekian juga. Ndak boleh sampai 
lebih atau kurang dan pastinya harus amanah dan jujur. 
 
2. Diantara Zakat, Infaq, dan Shadaqah muzakki yang paling banyak apa? 
Yang paling banyak muzakki-nya dari Infaq mas, terutama Infaq bencana alam. 
Beberapa bulan yang lalu ada bencana gempa dan tsunami, banyak masyarakat 
yang datang kesini untuk menyalurkan Infaq kebencanaan. 
 
3. Media apa saja yang digunakan untuk menunjang strategi komunikasi? 
Facebook masih sangat diminati mas, kami tidak ragu-ragu dengan kekuatan 
media sosial. Gratis, penyebaran informasi luas, dan cepat. Kalau kami hanya 
pakai kegiatan, saya rasa kurang cepat penyebaran informasinya. Untuk akun 
facebooknya kami bertiga gentinan untuk unggah konten mas, konten kami 
 
 
 
paling banyak foto kegiatan lalu disusul dengan ajakan berinfaq dan yang 
terakhir kata mutiara 
 
4. Apakah ada target yang harus diperoleh? Jika ada lalu bagaimana 
penjelasannya? 
Kalau target pastinya harus dipenuhi, target kami 200 muzakki per bulannya 
tetapi data yang saya rekap perbulannya kurang dari 40 muzakki yang datang 
kesini. Ada banyak faktor mas dan kendala di lapangan, kalau ndak bisa sesuai 
target ya kami perbaiki tahun depan. Insya Allah, kalau memang kendalanya 
bisa teratasi, yang terpenting kami sudah berusaha 
 
TRANSKIP WAWANCARA 
Narasumber :  Wahid 
Jabatan :  Fundrising 
Waktu Wawancara :  17 Desember 2018 
 
1. Apa kendala dari pengelolaan dana ZIS? 
Masih banyak masyarakat yang masih nyaman menyalurkan ZIS-nya secara 
langsung. Mungkin karena sudah turun-temurun begitu, memberikan ZIS ke 
yang lebih dekat dulu. Ndak dilarang jane mas, cuma kurang memberikan 
dampak yang luas dan kurang terarah. 
2. Adakah strategi komunikasi yang digunakan dalam meningkatkan jumlah 
muzakki? 
 
 
 
Karena saya sebagai fundrising, menurut saya sosialisasi masih sangat 
diperlukan untuk strategi komunikasi. Proses komunikasi secara langsung 
lebih efektif dan mengena ke sasarannya. Biasanya di Tabligh akbar dan 
santunan anak yatim, diadakan ceramah terlebih dahulu, setelah itu kegiatan 
lainnya 
 
3. Siapa saja sasaran komunikasi dari strategi komunikasi? 
Sasaran kami, adalah peserta kegiatan. Melalui lembar absensi peserta yang 
harus diisi, ada data berkaitan dengan identitas calon muzakki-nya. Setelah 
kami baca keseluruhan, maka dianalisis serta untuk gambaran program kerja di 
masa mendatang. 
 
4. Media apa saja yang digunakan untuk menunjang strategi komunikasi? 
Yang pasti setelah dokumentasi, kami unggah ke facebook. Publikasi lewat 
media sosial juga harus gencar mas, calon muzakki biar lebih yakin dengan 
LAZISMU Sukoharjo. Biasane saya ngupload foto kegiatan mas, biar ndak 
jenuh saya upload yang lainnya mas. Nanti bisa dicek sendiri ya mas 
 
5. Selain pemberian informasi melalui medsos, adakah langkah lain agar 
masyarakat mengerti kewajiba ZIS? 
Sedikit-sedikit kami ajak dan diedukasi juga tentang ZIS . Tergantung siapa 
sasaran komunikasinya, kalau sudah sepuh ya diajak pelan-pelan kalau 
 
 
 
memang golongan mampu. Kalau belum sepuh, biasanya sudah paham 
perintahnya tetapi masih bingung untuk menyalurkan dana ZIS kemana. 
 
6. Apakah ada pihak lain yang terlibat dalam strategi komunikasi ini? Maskudnya 
agar meyakinkan calon muzakki. 
Ada mas, kalau masalah pembicara biasanya saya ajak bapak-bapak yang lebih 
senior dan berpengalaman mas. Badan Syariah, Badan Pengawas, dan Badan 
Pengurus berkenan untuk hadir atau mengisi acara kami. 
 
7. Apakah ada target yang harus diperoleh? Jika ada lalu bagaimana 
penjelasannya? 
Jumlah masyarakat di Sukoharjo memang banyak mas, itu peluang juga bagi 
kami tetapi sekaligus jadi bumerang. Begini mas, tidak semua masyarakat se-
Sukoharjo kita sambangi karena keterbatasan personil. Datapun kami juga 
masih kurang, seharusnya kerjasama dengan Badan Pusat Statistik (BPS) guna 
mengetahui sebaran masyarakat Sukoharjo 
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